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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. 

Konsonan 

 Fonem Konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan tanda sebagian dilambangkan dengan huruf dan tanda secara Bersama-sama. Dibawah 

ini terdaftar huruf arab dan Transliterasinya.. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ز

 

 Zai z zet ش

 Sin s es ض

 Syin sy es dan ye غ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ه

  ً  ̋̋  Mim m em 

  ً ̋ Nun n en 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah „ apostrof ء

  ً ̋ Ya y ye 

 

Vokal 

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam Bahasa Indonesia , terdiri dari Tunggal dan 

monoflong dan vokal rangkap atau diflog. 

             a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ا ´

 Kasrah I I ا ¸

 Dhammah U U ا

             b.Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ي

 Fathah dan wau Au A dan U و

Contoh : 
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Kataba :  كتب Fa‟ala :  فعل Kaifa :  كيف 

  c. Maddah 

Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 

 

Tanda 

Nama 

 ا

 

- 

Fathah dan alif atau ya Ă A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ĭ I dan garis di atas -ى

 Dhammah dan wau Ū U dan garis di atas و   و-

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya Ta Marbutah ada dua : 

1. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 

(t) 

2. Ta marbutah Mati 

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h) 

3. Kalau kata pada yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 

Contoh :  المدينة  المنورة: Almadinah Almunawwarah 

e. Syaddah (tasyid) 

Syaddah atau tasyid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah 

atau tanda tasyid, dalam transliterasi ini tanda tasyid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh : 

rabbanā : نا رب nazzala : ز ن  ل al-birr : بز  ال 

 

al-hajj : حخ  ال 
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f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. yaitu ال namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qomariah. 

a. Kata sandang diikuti diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyi, yaitu huruf 

(l) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qmqriah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh : 

ar-rajulu: زج  لال 

as-sayyidatu: سد ةال asy-syamsu: شمس ال al-qalamu:  لم ق ال al-jalalu: لا  ج لال 

g. Hamzah 

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, 

ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

ta′khuzūna:  ا  ت خذون an-nau′: وء اان syai‟un: شيء inna:  ان 

umirtu: امزت akala: ل  اک



 

i 

 

h.  Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

i.  Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaam kalimat. Bilanama itu huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

Wa mamuhammadunillarasul 

Inna awwalabaitinwudi‟alinnasilallazibibakkatamubarakan Syahru Ramadan al-

lazunzilafihi al-Qur;anu 

Syahru Ramadanal-laziunzilafihil-Qur‟anu Walaqadra‟ahubilufuq al-mubin 

Alhamdulillahirabbil-alamin 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan reward dan 

punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam serta pengaruhnya terhadap 

motivasi belajar siswa di SMP IT Prima Mandiri. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan reward dan punishment dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam dan 

siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan reward oleh guru dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti pujian 

verbal, pemberian nilai tambahan, penghargaan, serta doa dan motivasi spiritual. 

Sementara itu, punishment diberikan dalam bentuk teguran, tugas tambahan, serta 

hafalan yang bersifat edukatif. Penerapan reward dan punishment dilakukan secara 

langsung dan bertahap sesuai dengan kondisi siswa. 

Penerapan reward dan punishment terbukti memberikan pengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. Reward mampu meningkatkan keaktifan, semangat belajar, 

dan rasa percaya diri siswa, sedangkan punishment membantu meningkatkan 

kedisiplinan, fokus, dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran. Namun, 

pengaruh tersebut tidak sama pada setiap siswa karena adanya perbedaan karakter 

dan faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar. 

Faktor pendukung dalam penerapan reward dan punishment meliputi 

profesionalitas guru, lingkungan sekolah yang kondusif, serta adanya sistem aturan 

yang jelas. Sementara itu, faktor penghambat meliputi perbedaan karakter siswa, 

kurangnya konsistensi dalam penerapan, serta keterbatasan waktu dalam proses 

pembelajaran.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan reward dan 

punishment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima 

Mandiri telah berjalan dengan baik dan memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu 

diperbaiki. 

 

 

Kata kunci: reward, punishment, motivasi belajar, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of reward and punishment 

by Islamic Religious Education teachers and their influence on students’ learning 

motivation at SMP IT Prima Mandiri. In addition, this study also aims to identify 

the supporting and inhibiting factors in the implementation of reward and 

punishment in the learning process.This study used a qualitative approach with a 

descriptive research design. Data collection techniques were carried out through 

observation, interviews, and documentation. The research subjects consisted of 

Islamic Religious Education teachers and students. The data obtained were then 

analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing. 

The results of the study show that the implementation of reward by teachers 

is carried out in various forms, such as verbal praise, additional scores, appreciation, 

as well as prayers and spiritual motivation. Meanwhile, punishment is given in the 

form of verbal warnings, additional tasks, and memorization activities that are 

educational in nature. The implementation of reward and punishment is carried out 

directly and gradually according to the students’ conditions. 

The implementation of reward and punishment has been proven to have an 

influence on students’ learning motivation. Reward is able to increase students’ 

activeness, learning enthusiasm, and self-confidence, while punishment helps 

improve discipline, focus, and responsibility in learning. However, the influence is 

not the same for every student due to differences in character as well as internal and 

external factors that affect learning motivation. 

Supporting factors in the implementation of reward and punishment include 

teacher professionalism, a conducive school environment, and clear regulatory 

systems. Meanwhile, inhibiting factors include differences in student 

characteristics, lack of consistency in implementation, and limited time in the 

learning process.Thus, it can be concluded that the implementation of reward and 

punishment in Islamic Religious Education learning at SMP IT Prima Mandiri has 

been carried out well and has a positive influence on students’ learning motivation, 

although there are still several obstacles that need to be improved. 

 

 

Keywords: reward, punishment, learning motivation, Islamic Religious Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang  

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga dibentuk karakter, sikap, dan nilai-nilai moral yang 

menjadi bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam proses pendidikan, guru 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif 

sehingga mampu meningkatkan semangat dan motivasi belajar peserta didik. Salah 

satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 

siswa adalah Pendidikan Agama Islam (PAI), karena tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai akhlak, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan keimanan. 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih aktif 

mengikuti pembelajaran, berani bertanya, mengerjakan tugas dengan sungguh-

sungguh, serta memiliki hasil belajar yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah cenderung kurang memperhatikan penjelasan 

guru, kurang disiplin, sering menunda penyelesaian tugas, dan kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi belajar menjadi aspek yang 

perlu mendapat perhatian dari setiap guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara optimal. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh di SMP IT Prima Mandiri, jumlah peserta 

didik secara keseluruhan sebanyak 129 siswa. Dari jumlah tersebut, terdapat sekitar 

10 siswa yang menunjukkan berbagai permasalahan dalam proses pembelajaran, 

seperti kurang disiplin, kurang aktif mengikuti pelajaran, sering terlambat 

mengumpulkan tugas, dan kurang memiliki semangat belajar. Selain itu, data 

kehadiran menunjukkan tingkat kehadiran siswa sebesar 89%, yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat siswa yang belum memiliki tingkat kehadiran secara optimal. 

Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, nilai rata-rata siswa berada pada 
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angka 78. Meskipun nilai tersebut telah memenuhi batas ketuntasan yang ditetapkan 

sekolah, masih terdapat beberapa siswa yang memperoleh hasil belajar belum 

optimal karena rendahnya motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa masih perlu ditingkatkan 

melalui strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan keaktifan, 

kedisiplinan, dan hasil belajar siswa. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan 

yang erat dengan keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Yusman 2022)menunjukkan bahwa motivasi belajar yang tinggi berpengaruh 

terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian 

lain oleh (Pratama, Budoyo, dan Maretasari 2025)menjelaskan bahwa pemberian 

penghargaan (reward) secara tepat mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa, 

sedangkan pemberian punishment yang bersifat edukatif dapat membantu 

membentuk kedisiplinan siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang tepat sangat diperlukan 

untuk membangun motivasi belajar peserta didik. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru adalah melalui pemberian 

reward dan punishment. Reward merupakan bentuk penghargaan yang diberikan 

kepada siswa atas usaha, prestasi, maupun perilaku positif yang ditunjukkan selama 

proses pembelajaran. Sementara itu, punishment merupakan bentuk konsekuensi 

yang diberikan kepada siswa yang melanggar aturan sebagai upaya pembinaan agar 

tidak mengulangi kesalahan yang sama. Pemberian reward dan punishment harus 

dilakukan secara proporsional, mendidik, dan tidak menimbulkan rasa takut 

ataupun tekanan kepada siswa. 

Secara teoritis, penerapan reward dan punishment didukung oleh teori 

behaviorisme yang dikemukakan oleh (Skinner 2016). Menurut Skinner, perilaku 

seseorang dapat dibentuk melalui proses penguatan (reinforcement). Perilaku yang 

memperoleh penguatan positif cenderung akan diulangi, sedangkan perilaku yang 

memperoleh konsekuensi tertentu akan berkurang. Dalam konteks pembelajaran, 

reward berfungsi sebagai penguatan positif untuk mendorong siswa 

mempertahankan perilaku belajar yang baik, sedangkan punishment diberikan 
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sebagai bentuk pembinaan agar siswa memperbaiki perilaku yang kurang sesuai. 

Dengan demikian, penerapan reward dan punishment diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa apabila dilakukan secara tepat dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. 

Penelitian mengenai reward dan punishment telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Namun, sebagian besar penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengaruh reward dan punishment 

terhadap hasil belajar atau motivasi belajar siswa. Penelitian yang mengkaji secara 

mendalam mengenai bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan reward 

dan punishment dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan 

kualitatif deskriptif masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang dilakukan pada 

konteks SMP IT Prima Mandiri juga belum banyak ditemukan. Inilah yang menjadi 

research gap dalam penelitian ini, yaitu perlunya kajian yang mendeskripsikan 

secara mendalam proses penerapan reward dan punishment oleh guru Pendidikan 

Agama Islam beserta faktor pendukung dan penghambatnya dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

Pendidikan Agama Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk karakter, akhlak, dan kepribadian peserta didik. Mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, 

tetapi juga menekankan pembentukan sikap spiritual dan sosial peserta didik. Oleh 

karena itu, guru Pendidikan Agama Islam dituntut tidak hanya mampu 

menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga mampu menjadi teladan serta 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan sehingga siswa 

termotivasi untuk belajar. Guru sebagai pendidik mempunyai tanggung jawab 

dalam memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, guru sering menjumpai berbagai 

karakteristik siswa yang berbeda-beda. Ada siswa yang memiliki semangat belajar 

tinggi, aktif bertanya, serta mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Namun, 

terdapat pula siswa yang kurang percaya diri, kurang disiplin, kurang bertanggung 

jawab terhadap tugas, dan kurang menunjukkan minat dalam mengikuti 
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pembelajaran. Perbedaan karakteristik tersebut menuntut guru untuk menerapkan 

strategi yang mampu memberikan dorongan kepada seluruh peserta didik agar lebih 

aktif dan termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung. Salah satu strategi 

yang banyak digunakan oleh guru adalah pemberian reward dan punishment. 

Reward merupakan bentuk penghargaan yang diberikan kepada peserta didik 

sebagai apresiasi atas perilaku positif, kedisiplinan, prestasi, maupun usaha yang 

telah dilakukan selama proses pembelajaran. Pemberian reward tidak selalu berupa 

hadiah dalam bentuk barang, tetapi dapat berupa pujian, tepuk tangan, sertifikat 

penghargaan, nilai tambahan, maupun bentuk apresiasi lainnya yang dapat 

meningkatkan rasa percaya diri siswa. Sebaliknya, punishment merupakan 

konsekuensi yang diberikan kepada siswa ketika melakukan pelanggaran terhadap 

aturan yang telah disepakati bersama. Punishment dalam dunia pendidikan harus 

bersifat mendidik, tidak mengandung unsur kekerasan, tidak merendahkan martabat 

siswa, dan bertujuan memberikan efek jera sehingga siswa terdorong untuk 

memperbaiki perilakunya. 

Menurut (Skinner 2016)dalam teori Behaviorisme, perilaku seseorang dapat 

dibentuk melalui proses penguatan (reinforcement). Penguatan positif (positive 

reinforcement) diberikan dalam bentuk penghargaan agar perilaku yang baik 

semakin sering dilakukan, sedangkan konsekuensi yang diberikan terhadap perilaku 

yang kurang baik bertujuan untuk mengurangi munculnya perilaku tersebut. Teori 

ini menjelaskan bahwa perilaku belajar siswa dapat dibentuk melalui stimulus yang 

diberikan oleh guru. Oleh karena itu, pemberian reward dan punishment secara 

tepat diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, membentuk sikap 

disiplin, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan reward dan 

punishment memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh(Rahma dan Nur 2025) menyimpulkan bahwa pemberian 

reward dapat meningkatkan semangat belajar siswa karena siswa merasa dihargai 

atas usaha yang dilakukan. Penelitian lain oleh (Salsabila, Daulay, dan Zairina 

2023)menunjukkan bahwa punishment yang diberikan secara edukatif mampu 

meningkatkan kedisiplinan siswa tanpa menimbulkan rasa takut ataupun tekanan 
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psikologis. Selain itu, penelitian oleh (Mufidah dan Hufron 2023)juga menjelaskan 

bahwa kombinasi reward dan punishment yang diterapkan secara seimbang mampu 

meningkatkan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa reward dan punishment merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang efektif apabila diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil penelusuran berbagai penelitian 

terdahulu, sebagian besar penelitian hanya berfokus pada pengaruh reward dan 

punishment terhadap hasil belajar atau motivasi belajar menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian tersebut umumnya menitikberatkan pada hubungan 

antarvariabel dan belum banyak mengungkap bagaimana proses penerapan reward 

dan punishment dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan reward dan 

punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif masih belum ditemukan. Kondisi 

inilah yang menjadi kesenjangan penelitian  sehingga penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai proses 

penerapan reward dan punishment dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

Apabila motivasi belajar siswa terus mengalami penurunan, maka hal tersebut akan 

berdampak pada rendahnya keaktifan siswa, menurunnya hasil belajar, serta 

berkurangnya kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, apabila 

motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui strategi yang tepat, maka siswa akan 

lebih aktif, bertanggung jawab, disiplin, serta memiliki semangat untuk mencapai 

prestasi belajar yang lebih baik. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga 

mampu membangun motivasi belajar peserta didik. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai 

bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan reward dan punishment 

dalam proses pembelajaran, bagaimana respons siswa terhadap penerapan strategi 
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tersebut, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam, serta menjadi referensi 

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada bidang yang sama 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan 

karena diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan reward dan 

punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi belajar siswa, serta 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam 

bidang Pendidikan Agama Islam,Allah SWT berfirman dalam Surah Az-Zalzalah 

ayat 7–8: 

ةٍ خَيْرًا يرََه   ا يرَ  ,فمََن يعَْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ ةٍ شَرًّ وَمَن يعَْمَلْ مِثقْاَلَ ذرََّ  

“Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya. Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, niscaya dia 

akan melihat (balasan)nya.” (QS. Az-Zalzalah: 7–8) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa reward dan punishment merupakan bagian 

dari sistem pendidikan dan pembinaan yang bertujuan untuk menanamkan 

tanggung jawab serta kesadaran moral pada diri manusia. Namun, dalam konteks 

pendidikan, reward dan punishment harus diterapkan secara proporsional, adil, dan 

bersifat mendidik, bukan untuk menyakiti atau merendahkan siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMP IT Prima Mandiri, guru Pendidikan 

Agama Islam telah menerapkan reward dan punishment dalam proses 

pembelajaran. Reward diberikan dalam bentuk pujian, penghargaan lisan, dan nilai 

tambahan, sedangkan punishment diberikan dalam bentuk teguran, peringatan, atau 

tugas tambahan yang bersifat edukatif. Penerapan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kedisiplinan serta motivasi belajar siswa. 

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh belum sepenuhnya optimal. Masih 

terdapat siswa yang menunjukkan motivasi belajar rendah, kurang aktif dalam 
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pembelajaran, serta kurang disiplin dalam mengikuti aturan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan reward dan punishment perlu dikaji lebih 

mendalam agar dapat benar-benar berfungsi sebagai sarana pembinaan dan 

motivasi belajar siswa. 

Peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian yang menganalisis secara 

mendalam penerapan reward dan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas penerapan reward dan 

punishment serta memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran 

PAI yang lebih humanis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks yang telah dijelaskan beberapa masalah utama yang dapat  

diidentifikasi meliputi: 

1. Penerapan reward oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah dilakukan, 

namun bentuk dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa belum 

diketahui secara mendalam. 

2. Punishment yang diberikan kepada siswa bersifat edukatif, tetapi belum 

diketahui bagaimana pengaruhnya terhadap sikap dan motivasi belajar 

siswa. 

3. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam belum 

menunjukkan tingkat yang optimal secara merata. 

4. Setiap siswa memiliki respons yang berbeda terhadap penerapan reward dan 

punishment yang diberikan oleh guru 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan secara komprehensif,maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adaalah sebagi berikut: 

1. Bagaimana penerapan reward oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

proses pembelajaran di SMP IT Prima Mandiri? 

2. Bagaimana penerapan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam proses pembelajaran di SMP IT Prima Mandiri? 

3. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah diterapkannya  reward dan 

punishment oleh guru pendidikan agama islam di SMP IT Prima  Mandiri? 

4. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat penerapan reward 

dan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan 

motivasi belajar siswa? 

D. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan mendeskripsikan penerapan reward yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SMP IT Prima 

Mandiri. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan penerapan punishment yang dilakukan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran di SMP IT Prima 

Mandiri. 

3.  Menganalisis peran reward dan punishment dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. 

4. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penerapan reward dan 

punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam, terutama yang berkaitan 

dengan penerapan reward dan punishment sebagai upaya untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi ilmiah 

bagi mahasiswa dan akademisi dalam memahami peran strategi pembelajaran yang 

bersifat mendidik dan manusiawi.Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan rujukan bagi pengembangan kajian tentang motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat memperkaya 

pembahasan teori yang sudah ada dan mendorong lahirnya penelitian lanjutan yang 

lebih mendalam. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Bagi guru Pendidikan Agama Islam, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi terhadap cara guru menerapkan reward dan punishment dalam 

proses pembelajaran. Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam memilih dan 

menerapkan bentuk reward dan punishment yang lebih tepat, adil, dan sesuai 

dengan kondisi serta karakter siswa.Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan gambaran bahwa reward dan punishment tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pengendalian kelas, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan 

motivasi belajar dan membentuk sikap positif siswa. 

b. Bagi Siswa 

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

proses belajar mereka. Dengan penerapan reward dan punishment yang tepat dan 

mendidik, siswa diharapkan dapat lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, 

lebih disiplin, serta memiliki tanggung jawab terhadap tugas dan kewajibannya 

sebagai peserta didik. siswa diharapkan dapat memahami bahwa reward dan 

punishment diberikan bukan untuk menekan, melainkan sebagai bentuk pembinaan 

agar mereka dapat belajar dan berperilaku dengan lebih baik. 

 



19 
 

 

 

c. Bagi Sekolah 

Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam menyusun kebijakan 

sekolah, khususnya yang berkaitan dengan pembinaan guru dan pengelolaan 

pembelajaran yang lebih efektif dan kondusif. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi awal 

dalam melakukan penelitian sejenis. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan atau pengembangan penelitian dengan pendekatan, objek, atau 

variabel yang berbeda. 

F. Sistematika Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis akan mengikuti suatu sistematika dengan membagi 

penulisan menjadi III (Tiga) bab yaitu: 

Bab I :Pendahuluan berisi latar belakang masalah yang menguraikan alasan dan 

pentingnya penelitian dilakukan, identifikasi masalah yang menjelaskan berbagai 

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, rumusan 

masalah sebagai fokus penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teoretis, membahas konsep-konsep teoritis yang berkaitan 

dengan reward, punishment, motivasi belajar, serta peran guru Pendidikan Agama 

Islam. Selain itu, bab ini juga memuat hasil penelitian terdahulu yang relevan dan 

kerangka pemikiran sebagai dasar analisis penelitian. 

Bab III : Metode Penelitian, menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang 

digunakan, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, serta teknik keabsahan data untuk menjamin validitas hasil 

penelitian. 

Bab IV: Berisi penyajian hasil penelitian berdasarkan data observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, serta pembahasan yang mengaitkan hasil penelitian dengan teori. 
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Adapun isi Bab IV meliputi: penerapan reward, penerapan punishment, pengaruh 

terhadap motivasi belajar, serta faktor pendukung dan penghambat. 

BAB V : Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan hasil 

penelitian, sedangkan saran ditujukan kepada guru, siswa, sekolah, dan peneliti 

 

 



 

 

21 
 

BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Reward 

      a. Pengertian Reward 

Reward dalam pendidikan merupakan salah satu bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada peserta didik atas perilaku positif, usaha, maupun hasil belajar 

yang telah dicapai. Reward tidak hanya berfungsi sebagai bentuk apresiasi, tetapi 

juga sebagai alat pendidikan yang bersifat preventif dan represif yang 

menyenangkan, serta mampu menjadi motivator dalam meningkatkan semangat 

belajar siswa. 

Menurut(Arikunto 2020), reward adalah sesuatu yang menyenangkan bagi 

anak yang diberikan karena telah mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, Mulyasa 

menjelaskan bahwa reward merupakan respon positif terhadap suatu perilaku yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemungkinan perilaku tersebut terulang kembali. 

Pendapat lain dikemukakan oleh (Hawa 2024)yang menyatakan bahwa reward 

adalah alat pendidikan yang digunakan agar peserta didik merasa senang karena 

perbuatan atau pekerjaannya mendapatkan penghargaan. Sedangkan Nugroho 

mengemukakan bahwa reward dapat berupa hadiah, penghargaan, atau imbalan 

yang bertujuan untuk mendorong seseorang agar lebih giat dalam meningkatkan 

kinerjanya. 

Dengan demikian, reward dapat dipahami sebagai bentuk penguatan 

(reinforcement) yang diberikan guru kepada siswa untuk memperkuat perilaku 

positif serta meningkatkan motivasi belajar. Dalam konteks pembelajaran, reward 

tidak selalu berbentuk materi, tetapi dapat berupa pujian, perhatian, maupun 

pengakuan yang mampu memberikan dampak psikologis positif bagi siswa. 

Dalam penerapannya, pemberian reward harus dilakukan secara bijaksana. Guru 

perlu memperhatikan kesesuaian antara reward yang diberikan dengan perilaku 

atau prestasi siswa, serta tidak menjadikan reward sebagai satu-satunya tujuan 
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belajar. Reward sebaiknya lebih diarahkan sebagai motivasi untuk menumbuhkan 

kesadaran belajar, bukan sekadar sebagai imbalan atas suatu tindakan. 

Selain itu, reward hendaknya diberikan pada waktu yang tepat, yaitu segera 

setelah siswa menunjukkan perilaku positif. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

memahami hubungan antara tindakan yang dilakukan dengan penghargaan yang 

diterima. Guru juga perlu menghindari pemberian reward secara berlebihan agar 

siswa tidak menjadi bergantung pada penghargaan tersebut. 

Dalam perspektif Islam, konsep reward sejalan dengan ajaran tentang 

pahala sebagai balasan atas perbuatan baik. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 

Al-Qur’an Surah Az-Zalzalah ayat 7 yang menyatakan bahwa setiap kebaikan, 

meskipun kecil, akan mendapatkan balasan. Selain itu, dalam Surah Al-Baqarah 

ayat 261 dijelaskan bahwa Allah melipatgandakan pahala bagi orang-orang yang 

berbuat kebaikan. Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa reward merupakan 

bagian dari sistem pembinaan dalam Islam yang bertujuan untuk mendorong 

manusia agar senantiasa berbuat baik. 

Reward dalam pendidikan dapat dipahami sebagai bentuk penghargaan yang 

diberikan kepada siswa atas perilaku baik, usaha, atau hasil belajar yang telah 

dicapai. Reward diberikan untuk menunjukkan bahwa apa yang dilakukan siswa 

tersebut bernilai positif dan patut diapresiasi. Dengan adanya reward, siswa merasa 

dihargai dan terdorong untuk terus berbuat baik dalam proses belajar (Amiruddin 

dkk. 2022). 

Dalam kegiatan pembelajaran, reward tidak selalu berupa hadiah benda. 

Pujian, perhatian dari guru, atau pengakuan di depan kelas juga termasuk bentuk 

reward yang memiliki pengaruh besar terhadap semangat belajar siswa. Ketika 

siswa mendapatkan penghargaan atas usahanya, mereka cenderung merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi untuk belajar lebih baik. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, reward diberikan sebagai 

bentuk apresiasi terhadap perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Konsep 

reward ini sejalan dengan ajaran Islam yang mengenal adanya pahala sebagai 

balasan atas perbuatan baik. Oleh karena itu, reward tidak hanya berfungsi sebagai 

penyemangat belajar, tetapi juga sebagai sarana penanaman nilai akhlak dan moral. 
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b. Tujuan Pemberian Reward dalam Pendidikan 

Pemberian reward dalam pendidikan bertujuan untuk mendorong siswa agar 

lebih semangat dalam belajar. Reward dapat menjadi dorongan dari luar yang 

membantu siswa meningkatkan minat dan perhatian terhadap pembelajaran. Ketika 

siswa merasa usahanya dihargai, mereka akan lebih termotivasi untuk mengikuti 

pelajaran dengan sungguh-sungguh.Selain itu, Menurut (Umi Latifatun Nafisah dan 

Dhinuk Puspita Kirana 2021)reward bertujuan untuk memperkuat perilaku positif 

siswa. Siswa akan memahami bahwa sikap disiplin, aktif, dan bertanggung jawab 

merupakan perilaku yang baik dan patut dipertahankan. Dengan demikian, reward 

dapat membantu membentuk kebiasaan belajar yang positif.Tujuan lainnya adalah 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Pembelajaran yang disertai 

dengan penghargaan akan terasa lebih nyaman dan tidak menegangkan bagi siswa. 

Dalam Pendidikan Agama Islam, reward juga bertujuan untuk menanamkan 

kesadaran bahwa berbuat baik merupakan bagian dari ibadah dan tanggung jawab 

seorang muslim. 

c. Prinsip-Prinsip Pemberian Reward 

Agar reward dapat memberikan manfaat yang baik, pemberiannya perlu 

memperhatikan beberapa prinsip. Prinsip pertama adalah keadilan. Reward harus 

diberikan secara adil kepada siswa yang memang layak menerimanya, tanpa pilih 

kasih.Prinsip kedua adalah kesesuaian. Reward yang diberikan sebaiknya sesuai 

dengan usaha dan perilaku siswa. Reward yang terlalu berlebihan justru dapat 

mengurangi nilai pendidikan dan menimbulkan kecemburuan di antara siswa. 

Prinsip berikutnya adalah ketepatan waktu. Reward akan lebih bermakna jika 

diberikan segera setelah siswa menunjukkan perilaku positif. Dengan demikian, 

siswa dapat memahami hubungan antara perilaku yang dilakukan dan penghargaan 

yang diterima.Selain itu, reward harus bersifat mendidik. Pemberian reward tidak 

boleh membuat siswa bergantung pada hadiah. Dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, reward sebaiknya diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran siswa 
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agar belajar dan berbuat baik karena tanggung jawab, bukan semata-mata karena 

ingin mendapatkan penghargaan(Firdaus 2020). 

d.   Bentuk-Bentuk Reward dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, reward dapat diberikan dalam 

berbagai bentuk yang sederhana dan mendidik. Bentuk reward yang paling sering 

digunakan adalah pujian secara lisan. Menurut (Frisky faradisa dan Ibnu Muthi 

2025)Pujian yang disampaikan dengan baik dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dan semangat belajar siswa.Reward juga dapat berupa nilai tambahan atau penilaian 

positif bagi siswa yang aktif dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Bentuk ini 

dapat memotivasi siswa untuk lebih serius dalam mengikuti pembelajaran. 

 Selain itu, reward dapat diberikan dalam bentuk simbol penghargaan, seperti 

bintang, stiker, atau sertifikat sederhana. Bentuk reward ini biasanya lebih disukai 

siswa dan tidak menimbulkan ketergantungan pada hadiah materi.Dalam 

Pendidikan Agama Islam, reward juga dapat berupa doa dan motivasi spiritual dari 

guru. Doa yang diberikan kepada siswa merupakan bentuk penghargaan yang 

memiliki nilai keagamaan dan dapat menumbuhkan kesadaran religius dalam diri 

siswa. 

2. Konsep Punishment 

a. Pengertian Punishment dalam Pendidikan 

  punishment adalah suatu balasan yang disebabkan oleh seseorang yang 

melanggar peraturan tertentu. Punishment ini dilakukan supaya terbentuknya 

ketertiban dan kenyaman saat belajar. Secara etimologi, punishment adalah berupa 

sanksi terhadap perbuatan yang tidak menyenangkan bagi siapa saja yang 

melanggar aturan. 

Punishment dalam pendidikan dapat dipahami sebagai tindakan yang diberikan 

kepada siswa ketika mereka melanggar aturan atau menunjukkan perilaku yang 

tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran(Setiawan 2018). Punishment bukan 

dimaksudkan untuk menghukum siswa secara keras, tetapi sebagai cara untuk 

mengingatkan dan membimbing siswa agar menyadari kesalahannya. 



 

 

25 
 

 

Dalam proses pembelajaran, punishment berfungsi untuk menjaga 

ketertiban dan membantu siswa memahami mana perilaku yang benar dan mana 

yang tidak. Dengan adanya punishment, siswa diharapkan dapat belajar dari 

kesalahan yang dilakukan dan tidak mengulanginya di kemudian hari.Oleh karena 

itu, punishment yang baik dalam pendidikan adalah punishment yang bersifat 

mendidik, yaitu punishment yang membantu siswa memperbaiki sikap dan 

perilakunya tanpa membuat mereka merasa takut, tertekan, atau direndahkan. 

Punishment sebagai alat pendidikan terakhir yang dilakukan jika teguran dan 

peringatan tidak dapat mencegah terjadinya pelanggaran. Dalam menerapkan 

punishment seorang guru harus memperhatikan kondisi psikis seorang anak agar 

punishment tidak menimbulkan dampak negatif dan membuat seorang anak 

menjadi trauma. Tidak perkenankan juga guru memberikan punishment secara 

terburu-buru ataupun cenderung untuk membalas dendam atas kesalahan peserta 

didik karna akan menimbulkan efek yang tidak baik serta membuat hubungan 

antara pendidik dan peserta didik tidak baik. 

b. Prinsip Punishment Edukatif dalam Islam 

 Dalam pandangan Islam, punishment merupakan bagian dari proses pembinaan 

yang bertujuan untuk memperbaiki perilaku, bukan untuk menyakiti. Islam 

menekankan bahwa setiap bentuk hukuman harus dilakukan dengan penuh 

kebijaksanaan, keadilan, dan kasih sayang, terutama dalam mendidik anak. 

 Punishment dalam pendidikan Islam harus bersifat mendidik dan disesuaikan 

dengan tingkat kesalahan yang dilakukan siswa. Guru perlu mempertimbangkan 

usia, kondisi, dan karakter siswa sebelum memberikan punishment agar tidak 

berdampak buruk pada perkembangan mental dan emosional siswa. 

 Selain itu, punishment harus diberikan secara adil dan tidak membeda-bedakan 

siswa. Guru juga perlu menggunakan bahasa yang baik dan tidak merendahkan 

martabat siswa. Dalam Islam, nasihat yang disampaikan dengan cara yang baik 

lebih diutamakan dibandingkan hukuman yang bersifat keras. 
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c.  Bentuk-Bentuk Punishment yang Mendidik 

 Punishment dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diberikan 

dalam berbagai bentuk yang bersifat mendidik dan bermanfaat bagi siswa. Salah 

satu bentuk punishment yang sering digunakan adalah teguran secara lisan. Teguran 

diberikan untuk mengingatkan siswa agar tidak mengulangi kesalahan yang sama. 

 Bentuk punishment lainnya adalah pemberian tugas tambahan yang bersifat 

edukatif, seperti merangkum materi, menghafal doa atau ayat pendek, atau 

mengerjakan latihan tambahan. Bentuk punishment ini bertujuan agar siswa tetap 

belajar dan mendapatkan pelajaran dari kesalahan yang dilakukan. 

 Selain itu, punishment juga dapat berupa pembatasan kegiatan tertentu dalam 

waktu singkat, selama hal tersebut tidak melanggar hak siswa. Bentuk punishment 

ini bertujuan untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab siswa.Dalam 

penerapannya, guru perlu memastikan bahwa punishment yang diberikan benar-

benar membantu siswa menjadi lebih baik. Punishment yang tepat akan membuat 

siswa merasa dibimbing dan diperhatikan, bukan dihukum, sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

3. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

     Motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang yang dilakukan 

secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran dorongan 

ini berupa usaha untuk mencapai hasil belajar yang tinggi. Soekamto 

mengemukakan bahwa motivasi berfaktor sangat besar pengaruhnya pada proses 

belajar. Jika siswa memiliki motivasi yang tinggi, maka mereka akan memperoleh 

prestasi dalam belajarnya. Dan  juga sebaliknya, jika siswa memiliki motivasi 

belajar rendah, maka hasil belajarnya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Motivasi dibagi menjadi 2, yakni motivasi yang berasal ada pada diri sendiri yang 

disebut instrinsik dan motivasi yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut 

ektrinsik.  
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a.  Motivasi Instrinsik  

      Motivasi instrinsik adalah motivasi yang mendorong seseorang untuk 

melakukan kegiatan tertentu dan fokus pada kegiatan atau objek yang ditekuninya. 

Motivasi instrinsik adalah jenis motivasi yang timbul secara sadar dalam diri sendiri 

tanpa adanya dorongan dari orang lain. (Qusairi, Mizani, dan Djamarah 

2026)berpendapat bahwa motivasi instrinsik merupakan keiginan untuk bertindak 

yang disebabkan oleh faktor pendorong dari dalam diri individu yang tidak perlu 

dorongan dari luar.Dalam proses belajar siswa yang termotivasi instrinsik dapat 

dilihat dari kegiatannya yang tekun belajar maupun mengerjakan tugas-tugas dari 

sekolah. Hal tersebut karena siswa ingin mencapai tujuan belajar, bukan disebabkan 

karena ingin mendapatkan pujian, hadiah dari guru. 

b. Motivasi ekstrinsik 

     Motivasi ekstrinsik adalah jenis motivasi yang timbul akibat pengaruh dari 

sebuah ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain. Hal ini dilakukan agar siswa 

tersebut mau melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik diperlukan supaya siswa mau 

belajar 

2. Pengertian Belajar  

     Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dengan menunjukkan 

keaktifan seseorang dalam melakukan aspek mental yang memungkinkan 

terjadinya perubahan yang ada pada diri seseorang. Belajar juga dipahami bahwa 

suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila ukuran intensnya keaktifan jasmani 

juga mental seseorang semakin meningkat.30 Agar siswa dapat menangkap isi dan 

pesan belajar, maka dalam belajar siswa menggunakan kemampuan pada ranah-

ranah, sebagai berikut: 

a. Ranah Kognitif  

    Kemampuan yang meliputi pengetahuan, penalaran atau pikiran yang terdiri dari 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif  

     Kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan reaksireaksi yang 

berbeda dengan penalaran yang terdiri dari penerimaan, partisipasi, penilaian sikap, 

organisasi, maupun pembentukkan pola hidup.  
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c. Ranah Psikomotorik 

    Kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani yang terdiri dari 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan kompleks, penyesuaian pola 

gerakan dan juga kreativitas.  

3. Pengertian Motivasi Belajar  

Menurut Clayton Alderfer motivasi belajar ialah kecenderungan siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar yang didukung oleh harapan yang kuat untuk mencapai 

hasil belajar sebaik mungkin.Motivasi adalah suatu dorongan internal dan eksternal 

yang dapat mempengaruhi untuk sungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu untuk 

mencapai tujuan. Motivasi juga sebagai kebutuhan untuk mengembangkan 

kemampuan diri secara optimal sehingga dapat melakukan lebih baik. 

 a. Ciri-Ciri Motivasi Belajar Sadirman mengemukakan ciri-ciri siswa yang 

memiliki motivasi belajar, sebagai berikut: 

1) Tekun Menjalani Tugas Peserta didik dapat dikatakan tekun jika 

dapat bekerja secara terus-menerus sampai tugas tersebut selesai dan 

dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan benar sesuai dengan 

instruksi yang diberikan oleh guru. 

2) Ulet Menghadapi Kesulitan Jika peserta didik memiliki sifat ulet 

maka seberapa besar dan sesulit apapun tugas yang diberikan oleh 

guru, peserta didik akan hadapi dengan tidak menyerah, putus asa, 

serta tidak terlalu banyak bertanya. 

3) Menunjukkan Minat terhadap Berbagai Masalah Jika peserta didik 

mengalami kesulitan belajar, peserta didik yang memiliki kelebihan 

dibanding dengan teman sebayanya itu dapat membantu guru dalam 

memecahkan masalah dalam belajar  

4) Lebih Senang Bekerja Sendiri Sikap mandiri yang dimiliki peserta 

didik akan menggambarkan sejauh mana kemampua yang dimiliki 

peserta didik. Dan tentu sifat ini sangat diperlukan untuk 

mewujudkan prestasi belajar.  
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5) Cepat Bosan Pada Tugas-Tugas Rutin Peserta didik merasa bosan 

jika tugas yang diberikan secara berulang-ulang karena kurangya 

kreativitas  

6) Dapat Mempertahankan Pendapatnya Jika peserta didik memiliki 

motivasi dan yakin terhadap sesuatu, maka peserta didik akan 

mempertahankan pendapatnya. Maka guru sebagai pembimbing 

dalam kegiatan proses belajar harus lebih berupa pemberian 

motivasi dan pembinaan yang mampu memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan dan 

kemamuannya.  

 b. Fungsi Motivasi belajar  

Guru sebagai pendidik harus medorong siswa untuk belajar daam tercapainya 

hasil belajar maupun tujuan belajar. Wina Sanjaya mengemukakan dua fungsi 

belajar motivasi dalam belajar yaitu: 

1) Motivasi sebagai pendorong siswa untuk beraktivitas Besar kecilnya 

semangat seseorang disebabkan karena adanya dorongan atau 

motivasi baik besar maupun kecil untuk bekerja. Siswa semangat 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan tepat 

waktu dan ingin memperoleh nilai yang bagus karena memiliki 

motivasi yang tinggi untuk belajar. 

2) Motivasi sebagai pengarah Tingkah laku seseorang yang ditunjukkan 

pada setiap individu merupakan untuk memenuhi kebutuhannya 

maupun untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

 c. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 

 Menurut (Heri 2019)ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh guru 

dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, yaitu sebagai berikut: 

1) Memberi angka sebagai simbol dalam bentuk nilai dari kegiatan belajar 

siswa. Maka siswa akan mengejar angka dari ulangan maupun nilai 

rapot yang bagus. Hal tersebut merupakan motivasi yang sangat kuat.  

2) Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, karena siswa akan tertarik 

pada bidang tertentu yang akan diberikan hadiah yang menarik 
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3) Kompetesi persaingan baik individu maupun kelompok akan menjadi 

sarana untuk meningkatkan semangat dalam mencapai hasil yang 

terbaik. Maka hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

4) Ego-involvement yaitu menumbuhkan kesadaran siswa akan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja 

keras juga merupakan salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 

Karna dalam bekerja keras siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu 

dengan mencari cara untuk dapat meningkatkan motivasi  

5) Memberikan ulangan. Siswa akan semangat belajar jika mengetahui 

akan diadakan ulangan. Tetapi ulangan tidak bisa dilakukan terlalu 

sering karena akan membosankan dan akan menjadi rutinitas belaka. 

Jadi, ulangan diadakan secara seperlunya saja.  

6) Mengetahui hasil belajar dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Karena, 

dengan siswa mengetahui hasil belajarnya siswa akan lebih semangat 

dalam belajar. Dan jika siswa mendapat hasil belajar baik, maka siswa 

akan mempertahankan bahkan akn merasa termotivasi untuk 

meningkatkannya.  

7) Pujian. Jika siswa dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka 

guru perlu memberi siswa pujian. Pujian termasuk bentuk 

reinforcement yang positif dan siswa dapat merasa termotivasi.  

8) Hukuman. Apabila hukuman diberikan secara tepat dan bijaksana, 

maka bisa menjadi alat motivasi dalam bentuk reinforcement yang 

negatif. Oleh sebab itu, guru wajib memahami prinsip-prinsip 

pemberian hukuman. 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

      Keberhasilan belajar peserta didik dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

motivasi yang tinggi dari peserta didik. Jika peserta didik memiliki motivasi belajar 

yang tinggi terhadap belajar maka mereka fokus pada tujuan tertentu dan mereka 

akan memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Menurut Kompri motivasi belajar 

merupakan terpengaruhnya sebab kondisi fisiologis dan kematangan psikologis 

siswa. Berikut adalah faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, sebagai berikut: 
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1) Cita-cita dan aspirasi siswa dapat memperkuat motivasi belajar baik 

instrinsik maupun ekstrinsik  

2) Kemampuan siswa atas keinginan seorang anak perlu berjalan dengan 

seimbang dan kecakapan dalam pencapaiannya  

3) Kondisi siswa yang meliputi jasmani dan rohani. Jika siswa sedang 

tidak sehat maka akan menggangu belajar.  

4) Kondisi lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, tempat 

tinggal, pergaulan, dan kehidupan kehidupan bermasyarakat. 

Motivasi belajar siswa tidak muncul begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh berbagai 

hal, salah satunya adalah cara guru mengelola pembelajaran di kelas. Reward dan 

punishment menjadi dua cara yang sering digunakan guru untuk membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Reward berfungsi sebagai bentuk penghargaan atas usaha dan perilaku baik yang 

ditunjukkan siswa. Ketika siswa mendapatkan apresiasi, mereka akan merasa 

dihargai dan diperhatikan. Perasaan tersebut dapat menumbuhkan semangat belajar, 

rasa percaya diri, serta dorongan untuk terus berusaha lebih baik. Reward juga 

membantu siswa membentuk kebiasaan belajar yang positif karena siswa 

memahami bahwa usaha yang dilakukan mendapat respon yang baik dari guru. 

Di sisi lain, punishment berfungsi sebagai pengingat ketika siswa melakukan 

kesalahan atau melanggar aturan. Punishment yang diberikan dengan cara yang 

mendidik dapat membantu siswa menyadari kesalahannya dan belajar untuk 

bertanggung jawab atas perbuatannya. Punishment bukan bertujuan untuk membuat 

siswa takut atau tertekan, melainkan untuk mengarahkan siswa agar bersikap lebih 

disiplin dan memperbaiki perilaku yang kurang baik. 

Dalam proses pembelajaran, reward dan punishment saling melengkapi. Reward 

digunakan untuk memperkuat perilaku yang positif, sedangkan punishment 

digunakan untuk mengoreksi perilaku yang kurang sesuai. Keduanya akan 

memberikan hasil yang baik jika diterapkan secara seimbang, adil, dan disesuaikan 

dengan kondisi serta karakter siswa. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapan reward dan 

punishment perlu dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan berlandaskan nilai-
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nilai Islam. Jika diterapkan dengan tepat, reward dan punishment dapat membantu 

siswa memahami bahwa belajar dengan sungguh-sungguh dan berperilaku baik 

merupakan bagian dari tanggung jawab dan ibadah. Dengan demikian, motivasi 

belajar siswa dapat tumbuh secara lebih baik dan berkelanjutan 

4.  Grand Theory  

1. Pengertian Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme merupakan salah satu teori belajar yang menjelaskan bahwa 

belajar adalah proses perubahan perilaku yang terjadi sebagai hasil dari interaksi 

antara individu dengan lingkungannya. Menurut teori ini, perilaku seseorang dapat 

diamati, diukur, dan dibentuk melalui pemberian stimulus yang tepat. Perubahan 

perilaku tersebut terjadi karena adanya hubungan antara stimulus yang diberikan 

dengan respons yang ditunjukkan oleh individu. Oleh sebab itu, teori behaviorisme 

lebih menekankan pada perilaku yang tampak daripada proses mental yang terjadi 

dalam diri seseorang. 

Salah satu tokoh utama dalam teori behaviorisme adalah Burrhus Frederic 

Skinner (B. F. Skinner). Skinner mengembangkan teori Operant Conditioning, yaitu 

teori yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dapat dibentuk melalui 

konsekuensi yang diterima setelah melakukan suatu tindakan. Menurut Skinner, 

perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang menyenangkan akan cenderung 

diulangi, sedangkan perilaku yang diikuti oleh konsekuensi yang tidak 

menyenangkan akan berkurang frekuensinya. Oleh karena itu, teori behaviorisme 

banyak diterapkan dalam dunia pendidikan sebagai dasar dalam membentuk 

perilaku belajar peserta didik melalui pemberian penguatan (reinforcement). 

2. Konsep Reinforcement Menurut B. F. Skinner 

Menurut(Skinner 2016), reinforcement atau penguatan merupakan proses 

pemberian konsekuensi yang bertujuan untuk meningkatkan kemungkinan 

munculnya kembali suatu perilaku. Reinforcement menjadi unsur utama dalam 

teori operant conditioning karena mampu membentuk kebiasaan dan perilaku 

individu melalui pengalaman belajar. 
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Skinner membedakan reinforcement menjadi dua jenis, yaitu positive 

reinforcement dan negative reinforcement. 

Positive reinforcement adalah pemberian penghargaan atau sesuatu yang 

menyenangkan setelah seseorang menunjukkan perilaku yang diharapkan. Dalam 

kegiatan pembelajaran, positive reinforcement dapat berupa pujian, tepuk tangan, 

nilai tambahan, penghargaan, maupun hadiah sederhana. Pemberian penguatan 

positif bertujuan agar siswa terdorong untuk mengulangi perilaku baik yang telah 

dilakukan. 

Sebaliknya, negative reinforcement merupakan upaya menghilangkan kondisi 

yang tidak menyenangkan setelah peserta didik menunjukkan perilaku yang benar. 

Negative reinforcement berbeda dengan punishment karena tujuannya bukan 

memberikan hukuman, melainkan menghilangkan sesuatu yang tidak 

menyenangkan agar perilaku positif semakin meningkat. 

Dalam penerapan di sekolah, guru perlu memberikan reinforcement secara 

konsisten, adil, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

3. Hubungan Teori Behaviorisme dengan Reward dan Punishment 

Teori behaviorisme memiliki hubungan yang sangat erat dengan penerapan 

reward dan punishment dalam proses pembelajaran. Menurut Skinner, perilaku 

siswa dapat dibentuk melalui pemberian stimulus berupa penghargaan maupun 

konsekuensi yang diberikan setelah siswa melakukan suatu tindakan. Reward 

merupakan bentuk positive reinforcement, yaitu penguatan positif yang diberikan 

kepada siswa sebagai bentuk penghargaan atas perilaku yang baik, kedisiplinan, 

usaha, maupun prestasi yang telah dicapai. Dengan adanya reward, siswa akan 

merasa dihargai sehingga termotivasi untuk mempertahankan bahkan 

meningkatkan perilaku positif tersebut. 

Sementara itu, punishment merupakan konsekuensi yang diberikan kepada 

siswa ketika melakukan pelanggaran terhadap aturan yang telah ditetapkan. Dalam 

perspektif pendidikan, punishment tidak dimaksudkan sebagai tindakan yang 

menyakiti atau merendahkan peserta didik, tetapi sebagai sarana pembinaan agar 

siswa menyadari kesalahannya dan terdorong untuk memperbaiki perilakunya. 
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Punishment yang diberikan secara edukatif diharapkan mampu membentuk 

kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap positif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan demikian, teori behaviorisme menjelaskan bahwa reward 

dan punishment merupakan strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

membentuk perilaku belajar siswa melalui pemberian penguatan dan konsekuensi 

secara tepat. 

4 Relevansi Teori Skinner dalam Penelitian 

Teori Behaviorisme B. F. Skinner dipilih sebagai grand theory dalam penelitian 

ini karena memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan fokus penelitian, yaitu 

menganalisis penerapan reward dan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa di SMP IT Prima Mandiri. 

Dalam penelitian ini, reward dipandang sebagai bentuk penguatan positif 

(positive reinforcement) yang diberikan guru kepada siswa atas perilaku belajar 

yang baik, seperti aktif bertanya, mengerjakan tugas tepat waktu, memperoleh hasil 

belajar yang baik, serta menunjukkan sikap disiplin selama proses pembelajaran. 

Pemberian reward diharapkan mampu meningkatkan rasa percaya diri, semangat 

belajar, dan motivasi siswa untuk mempertahankan perilaku positif tersebut. 

Di sisi lain, punishment dipahami sebagai konsekuensi yang bersifat mendidik 

terhadap perilaku yang tidak sesuai dengan aturan pembelajaran. Punishment 

diberikan bukan untuk menghukum, melainkan untuk membimbing siswa agar 

menyadari kesalahannya, memperbaiki perilaku, dan meningkatkan kedisiplinan 

dalam belajar. 

Berdasarkan teori Skinner, perilaku belajar siswa dapat dibentuk melalui 

proses penguatan yang dilakukan secara berulang dan konsisten. Oleh karena itu, 

penerapan reward dan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam diharapkan 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, serta mendorong terbentuknya perilaku belajar yang positif.  

Dengan demikian, teori Behaviorisme B. F. Skinner menjadi landasan utama 

dalam menganalisis hasil penelitian mengenai penerapan reward dan punishment 

dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa di SMP IT Prima Mandiri 
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5. Peran Guru PAI  dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

  a. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat besar dalam 

membangkitkan motivasi belajar siswa.Guru PAI tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membimbing, mengarahkan, dan 

menjadi contoh bagi siswa dalam bersikap dan berperilaku. Oleh karena itu, guru 

PAI perlu memiliki kemampuan dan sikap yang mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran (Ghozali 2021). 

Salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki guru PAI adalah kemampuan 

dalam mengelola pembelajaran. Guru perlu memahami kondisi dan karakter siswa 

agar dapat menyampaikan materi dengan cara yang tepat. Guru yang mampu 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa akan lebih mudah 

menarik perhatian dan meningkatkan semangat belajar mereka. 

Selain itu, sikap dan kepribadian guru juga sangat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. Guru yang sabar, ramah, dan bertanggung jawab akan lebih 

mudah diterima oleh siswa. Keteladanan yang ditunjukkan guru dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari dapat menjadi contoh nyata bagi siswa dalam menjalani 

kehidupan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Guru PAI juga perlu memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan menjalin 

hubungan yang baik dengan siswa. Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa 

akan menciptakan suasana belajar yang nyaman. Ketika siswa merasa dekat dan 

dihargai oleh gurunya, mereka akan lebih termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Selain itu, penguasaan materi pelajaran juga menjadi hal penting bagi guru PAI. 

Guru yang menguasai materi dengan baik akan lebih percaya diri dalam mengajar 

dan mampu menjelaskan pelajaran secara jelas. Hal ini dapat membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah dan meningkatkan minat belajar mereka. 

b. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran 

  Dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, guru Pendidikan Agama Islam 

perlu menggunakan berbagai cara yang sesuai dengan kondisi siswa. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
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Kelas yang nyaman dan tidak menegangkan akan membuat siswa lebih berani untuk 

bertanya, berdiskusi, dan berpendapat(Elmi Masfufah 2023). 

Guru PAI juga perlu menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar 

siswa tidak merasa bosan. Pembelajaran tidak harus selalu dilakukan dengan 

ceramah, tetapi dapat dikombinasikan dengan diskusi, tanya jawab, atau kegiatan 

kelompok. Dengan cara ini, siswa akan lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Selain itu, guru PAI dapat menerapkan reward dan punishment sebagai bagian 

dari strategi pembelajaran. Reward diberikan untuk menghargai usaha dan perilaku 

baik siswa, sedangkan punishment diberikan secara mendidik untuk mengingatkan 

siswa agar lebih disiplin. Jika diterapkan dengan tepat, reward dan punishment 

dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Guru PAI juga dapat memberikan dorongan dan nasihat kepada siswa secara 

langsung. Kata-kata motivasi yang disampaikan dengan tulus dan penuh perhatian 

akan lebih mudah diterima oleh siswa. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, 

guru PAI dapat membantu siswa memiliki motivasi belajar yang lebih baik dan 

berkelanjutan. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam Menurut(Oktiani 2017). Sanaky tujuan 

pendidikan agama islam yaitu telah memiliki visi dan misi yang ideal yang mana 

adalah “rahmatan lil ‘alamin”. Sedangkan, menurut Anwar Jundi tujuan pendidikan 

agama islam ialah terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.25 Tujuan umum 

pendidikan agama islam adalah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah, yaitu 

sebagai umat muslim harus menjadikan seluruh manusia yang menghambakan atau 

hanya beribadah kepada Allah swt. Pendidikan agama islam bertugas 

mempertahankan, menanamkan, dan mengembangkan kelangsungan berfungsinya 

nilainilai islami yang berpedoman pada kitab suci al-qur’an dan hadits. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

Tabelَ2.َ1َPenelitianَRelevan 

NO  Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan  Persamaan 

1. Firdaus 

(2020 

Esensi 

Reward dan 

Punishment 

dalam 

Pendidikan 

Agama Islam 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa reward 

dan 

punishment 

berperan 

sebagai sarana 

pendidikan 

dalam 

meningkatkan 

motivasi dan 

kedisiplinan 

siswa. 

Pemberian 

reward dan 

punishment 

harus 

dilakukan 

sesuai prinsip 

pendidikan 

agar tidak 

menimbulkan 

dampak 

negatif. 

Penelitian 

Firdaus lebih 

menitikberatkan 

pada 

pembahasan 

konsep dan 

esensi reward 

serta 

punishment 

dalam 

perspektif 

Pendidikan 

Agama Islam 

secara umum. 

Sementara itu, 

penelitian ini 

berfokus pada 

penerapan 

reward dan 

punishment 

yang dilakukan 

oleh guru 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMP IT Prima 

Mandiri serta 

pengaruhnya 

terhadap 

motivasi belajar 

siswa melalui 

pendekatan 

kualitatif. 

Penelitian Firdaus 

dan penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

penerapan reward 

dan punishment 

dalam pendidikan 

sebagai strategi 

untuk membentuk 

perilaku positif 

serta 

meningkatkan 

motivasi peserta 

didik. Keduanya 

juga menekankan 

bahwa reward dan 

punishment harus 

diberikan secara 

edukatif dan 

sesuai dengan 

prinsip-prinsip 

pendidikan. 

2.  Umi 

Latifatun 

Nafisah & 

Dhinuk 

Puspita 

Kirana 

(2021) 

Penerapan 

Reward untuk 

Meningkatkan 

Sikap Disiplin 

Anak dalam 

Belaja 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan 

reward dapat 

meningkatkan 

Penelitian 

tersebut hanya 

membahas 

penerapan 

reward dalam 

meningkatkan 

sikap disiplin 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

mengkaji 

penggunaan 

reward sebagai 

upaya 

meningkatkan 
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disiplin belajar 

siswa, seperti 

ketepatan 

waktu dan 

keaktifan 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

belajar siswa. 

Sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

penerapan 

reward dan 

punishment 

secara 

bersamaan serta 

melihat 

pengaruh 

keduanya 

terhadap 

motivasi belajar 

siswa pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam. 

perilaku positif 

peserta didik 

dalam proses 

pembelajaran. 

Kedua penelitian 

juga menunjukkan 

bahwa pemberian 

reward mampu 

meningkatkan 

semangat dan 

keterlibatan siswa 

dalam belajar. 

3.  Sunarti 

Rahman 

(2021) 

Pentingnya 

Motivasi 

Belajar dalam 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

motivasi 

belajar 

memiliki 

peran penting 

dalam 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa. Siswa 

dengan 

motivasi 

tinggi 

memperoleh 

hasil belajar 

yang lebih 

baik. 

Penelitian 

Sunarti Rahman 

membahas 

pentingnya 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar siswa 

secara umum 

tanpa mengkaji 

strategi 

pembelajaran 

tertentu. 

Adapun 

penelitian ini 

secara khusus 

meneliti 

bagaimana 

penerapan 

reward dan 

punishment 

menjadi strategi 

guru dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam. 

Persamaan 

penelitian ini 

terletak pada 

fokus pembahasan 

mengenai motivasi 

belajar siswa. 

Kedua penelitian 

sama-sama 

menunjukkan 

bahwa motivasi 

belajar merupakan 

faktor penting 

dalam mendukung 

keberhasilan 

proses 

pembelajaran. 
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4. Amiruddin, 

dkk. (2022) 

 

 

Pengaruh 

Pemberian 

Reward dan 

Punishment 

terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa 

pemberian 

reward dan 

punishment 

berpengaruh 

terhadap 

motivasi 

belajar siswa. 

Siswa 

cenderung 

lebih 

termotivasi 

dengan 

reward 

dibandingkan 

punishment. 

Penelitian 

Sunarti Rahman 

membahas 

pentingnya 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar siswa 

secara umum 

tanpa mengkaji 

strategi 

pembelajaran 

tertentu. 

Adapun 

penelitian ini 

secara khusus 

meneliti 

bagaimana 

penerapan 

reward dan 

punishment 

menjadi strategi 

guru dalam 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam. 

Penelitian 

Amiruddin dkk. 

dan penelitian ini 

sama-sama 

membahas reward 

dan punishment 

sebagai strategi 

yang digunakan 

guru untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. Keduanya 

menunjukkan 

bahwa penerapan 

reward dan 

punishment 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap motivasi 

belajar peserta 

didik. 

5. Frisky 

Faradisa & 

Ibnu Muthi 

(2025) 

Efektivitas 

Pemberian 

Pujian 

Spesifik 

dalam 

Meningkatkan 

Fokus Belajar 

Siswa 

Sekolah 

Dasar 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pemberian 

pujian spesifik 

secara tepat 

dapat 

meningkatkan 

fokus dan 

partisipasi 

belajar siswa. 

Penelitian 

tersebut hanya 

berfokus pada 

efektivitas 

pemberian 

pujian spesifik 

(reward verbal) 

dalam 

meningkatkan 

fokus belajar 

siswa sekolah 

dasar. 

Sedangkan 

penelitian ini 

mengkaji 

berbagai bentuk 

reward dan 

punishment 

Persamaan 

penelitian ini 

adalah sama-sama 

membahas 

reward, 

khususnya 

pemberian pujian 

sebagai bentuk 

penghargaan yang 

dapat 

meningkatkan 

motivasi, fokus, 

dan partisipasi 

siswa dalam 

kegiatan 

pembelajaran. 



 

 

40 
 

yang diterapkan 

pada jenjang 

SMP serta 

menganalisis 

pengaruhnya 

terhadap 

motivasi belajar 

siswa pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam. 
  

C. Kerangka Berfikir 

Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Motivasi 

belajar membuat siswa memiliki dorongan untuk mengikuti pelajaran dengan 

sungguh-sungguh, memperhatikan penjelasan guru, serta berusaha memahami dan 

mengamalkan materi yang disampaikan. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang baik biasanya lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kegiatan 

belajar. Sebaliknya, siswa yang motivasi belajarnya rendah cenderung kurang 

bersemangat, mudah bosan, dan kurang fokus dalam mengikuti pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, motivasi belajar tidak hanya 

berkaitan dengan pencapaian nilai, tetapi juga berhubungan dengan pembentukan 

sikap dan akhlak siswa. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam memiliki 

peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang mampu membangkitkan 

semangat dan minat belajar siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 

juga membimbing, memberi teladan, serta memberikan dorongan agar siswa mau 

belajar dengan kesadaran sendiriSalah satu cara yang digunakan guru Pendidikan 

Agama Islam untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa adalah dengan 

menerapkan reward dan punishment. Reward diberikan sebagai bentuk 

penghargaan kepada siswa yang menunjukkan perilaku baik, aktif, atau berprestasi 

dalam pembelajaran. Dengan adanya reward, siswa merasa dihargai dan 

diperhatikan, sehingga mereka terdorong untuk terus berusaha dan 

mempertahankan perilaku positif tersebut. 
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Sementara itu, punishment diberikan kepada siswa yang melanggar aturan atau 

menunjukkan perilaku yang kurang sesuai dalam pembelajaran. Punishment dalam 

pendidikan tidak dimaksudkan untuk menyakiti atau mempermalukan siswa, 

melainkan sebagai bentuk pengingat dan pembinaan agar siswa menyadari 

kesalahannya dan tidak mengulanginya kembali. Punishment yang diberikan secara 

tepat dan mendidik dapat membantu membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab 

siswa.Penerapan reward dan punishment yang dilakukan secara adil, bijaksana, dan 

konsisten oleh guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih tertib dan menyenangkan. Reward dapat meningkatkan 

semangat dan kepercayaan diri siswa, sedangkan punishment yang bersifat edukatif 

dapat membantu siswa memperbaiki sikap dan perilakunya. Kedua hal tersebut 

saling melengkapi dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan kondisi yang ada di SMP IT Prima Mandiri, reward dan 

punishment sudah diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 

pembelajaran. Namun, motivasi belajar siswa masih belum merata dan belum 

sepenuhnya optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 

bagaimana penerapan reward dan punishment tersebut serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa.Dengan demikian, kerangka berpikir 

dalam penelitian ini menempatkan penerapan reward dan punishment oleh guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai upaya untuk menumbuhkan motivasi belajar 

siswa. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai peran reward dan punishment dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri 
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                             Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Gambar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Paradigma dan Pendekatan Penelitian 

1. Paradigma penelitian  

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme. Paradigma 

konstruktivisme memandang bahwa suatu realitas sosial terbentuk melalui 

pengalaman, interaksi, dan pemaknaan yang dilakukan oleh individu (Setiyaningsih 

dan Subrata 2023). Oleh karena itu, penelitian ini berusaha memahami secara 

mendalam bagaimana guru Pendidikan Agama Islam menerapkan reward dan 

punishment dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa berdasarkan kondisi yang 

terjadi di SMP IT Prima Mandiri. Melalui paradigma ini, peneliti memperoleh 

informasi secara langsung dari para informan sehingga data yang diperoleh 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peningkatan motivasi 

belajar siswa  melalaui penerapan reward dan punishmen pada oleh guru PAI di 

SMP IT Prima Mandiri. Maka penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, 

yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif. Peneliti menggunakan 

landasan teori sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Dengan penelitian kualitatif ini peneliti melakukan riset yang bersifat 

deskiptif dan juga melakukan analisis. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian dengan model deskriptif. Dengan 

model ini peneliti langsung terlibat ke lapangan, melakukan pengamatan, membuat 

kategori pelaku, dan mengamati fenomena. Setelah itu peneliti mencatatnya dalam 

buku observasi, memastikan tidak memanipulasi variabel, serta menitikberatkan 

pada observasi alamiah. Peneliti mengembangkan kejadian yang terjadi di lapangan 

sesuai dengan data dan informasi, peneliti mengumpulkan data, menyajikan, 

menganalisis dan menggambarkan situasi sesuai dengan realiata di lapangan. 

Jenis penelitian ini peneliti memecahkan problematika yang diteliti dengan 

mendeskipsikan kondisi subjek atau objek penelitian. Dimana data yang dianalisa 
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sesuai dengan kenyataan yang ada kemudian dihubungkkan dengan berbagai teori-teori 

untuk mendukung pembahasan sehingga dapat tergambar secara utuh dan dapat 

dipahami dengan jelas kesimpulan akhirnya 

B. Setting penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Jln Rukun No.38, Kolam, Kec.Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

     Waktu penelitian dijadwalkan selama 2 minggu, dimulai 26 Januari 2026 s/d 6 

Februari 2026 yang mencakup tahapan pengumpulan data melalui survei, 

pengumpulan data melalui wawancara, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. 

Pada waktu penelitian ini dilakukan pada hari kamis di kelas VII B dari pukul 

09:00-09:50. 

C.  Subjek penelitian dan Sumber Data  

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan pihak yang memberikan informasi mengenai fokus 

penelitian. Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan 

bahwa mereka mengetahui, memahami, dan terlibat langsung dalam penerapan 

reward dan punishment pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT 

Prima Mandiri. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah 1 (satu) orang guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri karena guru tersebut merupakan pelaksana 

langsung penerapan reward dan punishment dalam proses pembelajaran. Adapun 

informan pendukung terdiri atas 1 (satu) orang kepala sekolah, 1 (satu) orang wali 

kelas VII B, dan 6 (enam) orang siswa kelas VII B yang dipilih karena memiliki 

pengalaman dan pengetahuan mengenai pelaksanaan reward dan punishment di 

sekolah. Informan tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang lengkap 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. 
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 2. Sumber Data  

 Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang diperoleh dari berbagai 

sumber yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu .penerapan reward dan 

punishment dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer diperoleh langsung dari lapangan, yaitu dari guru mata 

pelajaran PAI  dan siswa SMP IT Prima Mandiri. Data primer meliputi aktivitas 

siswa selama pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta pendapat guru 

dan siswa mengenai penerapan Reward dan Panishment. Sumber data ini menjadi 

data utama karena diperoleh secara langsung dari subjek penelitian.(Khaidir dan 

Pasaribu t.t.) 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen yang mendukung 

penelitian, seperti silabus, RPP, buku ajar PAI, catatan pembelajaran, serta 

dokumentasi kegiatan pembelajaran. Data sekunder digunakan untuk melengkapi 

dan memperkuat data primer agar hasil penelitian lebih akurat dan terpercaya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang diperlukan selama proses penelitian berlangsung. dari 

(Royani dkk. 2024)yang menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti 

merupakan human instrument, Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama adalah 

peneliti sendiri (human instrument). Peneliti berperan secara langsung dalam 

menentukan fokus penelitian, memilih informan, mengumpulkan data, 

menganalisis data, menafsirkan hasil penelitian, serta menarik kesimpulan 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Oleh karena itu, peneliti dituntut 

memiliki kemampuan dalam melakukan pengamatan, membangun komunikasi 

dengan informan, serta memahami situasi dan kondisi yang terjadi selama 

penelitian agar data yang diperoleh bersifat objektif, akurat, dan sesuai dengan 

keadaan sebenarnya. 

Proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa instrumen 

pendukung, yaitu pedoman observasi, pedoman wawancara, pedoman 
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dokumentasi, buku catatan lapangan, serta alat perekam dan kamera. Pedoman 

observasi digunakan sebagai acuan dalam mengamati secara langsung proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya mengenai penerapan reward 

dan punishment oleh guru serta respons siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Melalui observasi tersebut, peneliti memperoleh informasi mengenai 

aktivitas guru dalam memberikan reward dan punishment, keaktifan siswa selama 

pembelajaran, serta perubahan motivasi belajar yang tampak selama proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya, pedoman wawancara digunakan sebagai panduan dalam 

melakukan wawancara semi terstruktur kepada informan penelitian, yaitu guru 

Pendidikan Agama Islam sebagai informan utama, serta kepala sekolah, wali kelas, 

dan siswa sebagai informan pendukung. Pedoman wawancara disusun berdasarkan 

fokus penelitian sehingga pertanyaan yang diajukan tetap terarah, namun 

memberikan kesempatan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman, 

pendapat, serta informasi lain yang berkaitan dengan penerapan reward dan 

punishment dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Selain observasi dan wawancara, peneliti juga menggunakan pedoman 

dokumentasi sebagai instrumen pendukung. Dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian, seperti modul 

ajar atau RPP, daftar hadir siswa, tata tertib sekolah, foto kegiatan pembelajaran, 

serta dokumen lain yang dapat memperkuat hasil observasi dan wawancara. Data 

dokumentasi tersebut digunakan sebagai bukti pendukung agar hasil penelitian 

memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. 

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti juga menggunakan buku catatan 

lapangan untuk mencatat berbagai informasi penting yang ditemukan selama 

observasi maupun wawancara. Catatan tersebut meliputi situasi pembelajaran, 

interaksi antara guru dan siswa, respons informan, serta berbagai temuan yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Selain itu, alat perekam suara digunakan untuk 

merekam hasil wawancara dengan persetujuan informan agar informasi yang 

diperoleh tidak terlewatkan, sedangkan kamera atau telepon genggam digunakan 
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untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian sebagai bukti bahwa penelitian telah 

dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian 

karena menjadi dasar dalam menjawab rumusan masalah.Menurut (A. S. Sari, 

Aprisilia, dan Fitriani 2025)Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan kualitatif, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi(Pengamatan) 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi dengan cara 

mengamati dan pencatatan secara sistematis terhadap berbagai fenomena 

yang dijadikan sebagai indikator subjek penelitian dan variabel penelitian 

(Li 2023). Observasi dalam penelitian ini dilakukna sebanyak 3x pertemuan 

selama proses pembelajaran berlangsung.Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik observasi partsipan. Stainback 

mengemukakan bahwa observasi partisipan adalah teknik pengumpulan 

data di mana peneliti mengamati secara langsung apa yang dilakukan oleh 

informan, mendengarkan apa yang diceritakan, dan ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan mereka.Adapun yang dapat dilakukan peneliti agar lebih 

dekat yaitu berfokus pada kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam 

untuk mengetahui pelaksanaan pemberian reward dan punishment dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dan narasumber. 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi setruktur, wawancara ini 

termasuk dalam kategori indept interview, yang lebih bebas dilakukan 

daripada wawancara terstruktur dengan tujuan dapat menentukan 

permasalahan secara lebih mendalam dan terbuka kepada narasumber untuk 

memberikan jawaban atau ide-idenya(M. Sari, Agrita, dan Nofrianni 2025). 

Dalam wawancara ini akan diajukan pertanyaan-pertanyaan secara 

terstruktur meggunakan pedoman wawancara untuk mendapatkan 
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keterangan informasi yang lebih rinci mengenai pelaksanaan pemberian 

reward dan punishment dalam meningkatkan minat belajar siswa mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMP IT prima mandiri.Wawancara 

semi terstruktur ini akan diajukan kepada subjek peneliti Guru mata 

pelajaran PAI,kepala sekolah,wali kelas dan siswa SMP IT prima mandiri. 

       3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini 

meliputi RPP Pendidikan Agama Islam, tata tertib sekolah, foto kegiatan 

pembelajaran, serta catatan pendukung lainnya.Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. 

Dengan adanya dokumentasi, peneliti dapat menunjukkan bukti nyata 

bahwa penelitian benar-benar dilakukan sesuai dengan kondisi di lapangan. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengolah, menyusun, menafsirkan, dan 

menarik makna dari data yang telah diperoleh selama penelitian. Dalam penelitian 

ini, analisis data dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga penelitian selesai. 

Analisis data bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

penerapan reward dan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa di SMP IT Prima Mandiri. Analisis data 

dalam penelitian ini mengacu pada model yang dikemukakan oleh(Palazzolo 2023), 

yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian 

data (data display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing 

and verification). 

1. Kondensasi data (data condensation).  

Pada tahap ini peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, serta pengorganisasian data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah terkumpul kemudian diseleksi 

berdasarkan fokus penelitian, yaitu penerapan reward dan punishment oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa. Informasi 
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yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian disisihkan, sedangkan data yang 

relevan dikelompokkan sesuai dengan tema-tema yang telah ditentukan sehingga 

memudahkan peneliti dalam proses analisis. 

2. Penyajian data (data display).  

Setelah data dikondensasikan, peneliti menyajikan data secara sistematis dalam 

bentuk uraian naratif yang didukung oleh kutipan hasil wawancara, hasil observasi, 

dan dokumentasi. Penyajian data dilakukan agar hubungan antar informasi dapat 

dipahami dengan lebih mudah sehingga memberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses penerapan reward dan punishment, respons siswa terhadap 

penerapan tersebut, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaannya. Dengan penyajian data yang sistematis, peneliti dapat melihat 

pola, hubungan, maupun kecenderungan yang muncul dari hasil penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification).  

Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap seluruh data yang telah 

dianalisis untuk memperoleh kesimpulan mengenai penerapan reward dan 

punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa. Kesimpulan yang diperoleh tidak dibuat secara langsung, tetapi terus 

diverifikasi dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

agar data yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kondisi yang terjadi di 

lapangan. Proses verifikasi dilakukan secara berkesinambungan selama penelitian 

berlangsung sehingga kesimpulan yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi dan mampu menjawab rumusan masalah penelitian. 

F. Teknik Keabsahan Data 

       Uji keabsahan data dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

dalam penelitian ini benar, akurat, dan dapat dipercaya Dalam penelitian kualitatif 

deskriptif, keabsahan data sangat penting agar hasil penelitian sesuai dengan 

kondisi nyata di lapangan.Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan triangulasi sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber 

     Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari guru mata pelajaran 
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PAI,kepala sekolah,wali kelas dan siswa, serta dokumen pendukung seperti RPP 

dan catatan pembelajaran. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat kesesuaian 

informasi dari satu sumber dengan sumber lainnya. 

2. Triangulasi Teknik 

      Triangulasi teknik dilakukan dengan Hasil wawancara dibandingkan dengan 

hasil observasi dan dokumentasi.yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dari observasi dicek kembali melalui wawancara dan didukung 

dengan dokumentasi agar data yang dihasilkan lebih valid. 

3. Triangulasi Waktu 

      Triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pengumpulan 

data pada waktu yang berbeda agar mempeoleh data yang konsisten. Hal ini 

bertujuan untuk melihat konsistensi data yang diperoleh selama proses penelitian 

berlangsung. triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu di luar data itu sendiri sebagai pembanding. triangulasi 

digunakan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif. Dengan menggunakan triangulasi, diharapkan data yang diperoleh dalam 

penelitian ini benar-benar menggambarkan penerapan reward dan punishment 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa (Nurfajriani and Ilhami 2024). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Sejarah dan Latar Belakang SMP IT Prima Mandiri 

  SMP IT Prima  Mandiri merupakan salah satu sekolah jenjang SMP berstatus 

Swasta yang berada di wilayah Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera 

Utara. SMP IT Prima  Mandiri didirikan pada tanggal 14 Januari 2019 dengan 

Nomor SK Pendirian 4 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 100 siswa ini 

dibimbing oleh 9 guru yang profesional di bidangnya. Kepala Sekolah SMP IT 

Prima  Mandiri saat ini adalah Suaidah. Operator yang bertanggung jawab adalah 

Andri Arianda.Dengan adanya keberadaan SMP IT Prima  Mandiri, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. 

Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang. 

2. Identitas Sekolah 

 Nama Sekolah   :SMP IT PRIMA MANDIRI 

 NPSN    :69991471 

 Naungan   :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

 Tanggal Berdiri  :14 Januari 2019 

 No. SK Pendirian  :4 

 Tanggal Operasional  :30 September 2019 

 No. SK Operasional  :421/7708/PDM/2019 

 Jenjang Pendidikan  :SMP 

 Status Sekolah   :Swasta 

 Akreditasi   :B 

 Tanggal Akreditasi  :1 Januari 1970 

 No. SK Akreditasi  :- 

 Sertifikasi   :Belum Bersertifikat 

 Alamat    :Jl. Rukun No. 38 Dusun X 

 Desa / Kelurahan   :Kolam 
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 Kecamatan   :Kec. Percut Sei Tuan 

 Kabupaten   :Kab. Deli Serdang 

 Provinsi   :Sumatera Utara 

 No Telepon   : - 

 Email    :smpitprimamandiri2019@gmail.com 

 Kepala Sekolah  : Suaida Lubis 

 Operator   :Andri Arianda 

 

3.Visi,Misi dan Tujuan Sekolah 

a.Visi : Terwujudnya generasi yang beriman, bertakwa, berakhlak  mulia, cerdas, 

mandiri, dan unggul dalam prestasi 

b. Misi 

Menyelenggarakan pendidikan Islam berbasis Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Mengintegrasikan kurikulum nasional dengan nilai-nilai karakter Islam. 

Membentuk karakter pembelajar yang mandiri, disiplin, dan tanggung jawab. 

Menumbuhkan potensi akademik dan non-akademik siswa. 

c. Tujuan Sekolah 

     Menghasilkan lulusan yang sholeh, berakhlak mulia, cerdas, berdaya saing, serta 

siap melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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4. Tenaga Pendidik Sekolah dan Keadaan Siswa 

Tabel 4.1 Kualifikasi Guru dan Tendik 

NO Nama Kualifikasi Jabatan 

1 Suaidah lubis S.Pd S Kepala Madrasah 

2 Andri Arianda,S.PdI S1 Bendahara  

3 Siti Sahara,S.Pd S1 Komite 

4 M. Ali Syahbana Lbs, S.H.I S1 Guru 

5 Neneng Candra Dewi,S.Pd.I S1 Guru 

6 Rahmat Hidayat,S.Pd S1 Guru 

7 Wahyuni,S.Pd S1 Guru 

8 Rynna Devi Yanti,S.Pd S1 Guru 

9 Rahmah Fauzi,S.Pd S1 Guru 

10 Farida, S.Pd S1 Guru 

11 Endang Agusva Utami,S.Pd S1 Guru 

12 Sugeng Pranata, S.Pd S1 Guru 

13 Kiki Octania, S.Pd S1 Guru 

14 Sri Rahmawati, S.Pd S1 Guru 

15 Fitri Kumala Sari, S.Pd S1 Guru 

16 Bella Puspita Sari,S.Pd S1 Guru 

17 Addinul Arfansyah Hrp, S.Kom S1 Guru 

18 Husna Yani, S.Pd.I S1 Guru 

a. Keadaan Peserta didik 

    Jumlah seluruh peserta didik SMP IT PRIMA MANDIRI sebanyak 129 peserta 

didik. Dengan jumlah peserta didik laki-laki 63 dan jumlah peserta didik  

Perempuan 66, yang secara keseluruhan terdaftar sebagai peserta didik aktif 

disekolah. 

5. Sarana dan Prasarana  

Sarana dan prasarana di SMP IT PRIMA MANDIRI dapat memenuhi kebutuhan 

pada Madrasah, guru dan peserta didik. Fasilitas yang berada di madrasah yang 

telah diteliti sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana 

No Fasilitas Jumlah 

1 Mushalla 1 

2 Perpustakaan 1 

3 Kamar mandi peserta didik 4 

4 Kamar mandi guru 1 

5 Lapangan  1 

6 UKS 1 

7 Ruang kepsek 1 

8 Ruang guru 1 

9 Ruang TU 1 

10 Lab komputer 2 

11  Tempat parkir 1 

12 Kantin  2 

 

B. Hasil Penelitian  

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dari metode 

obsevasi lapangan, wawancara dengan narasumber dan dokumentasi, maka peneliti 

akan menganalisis data untuk memberikan penjelasan lebih mendalam dari hasil 

penelitian yang didapat. Analisis yang digunakan peneliti yaitu menggunakan 

analisis data kualitatif, meninjau peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif.  

Dengan ini peneliti mengumpulkan dan menyusun data dengan cara observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan dikumpulkan dan dikelompokkan, kemudia 

disimpulkan agar mudah dipahami. Peneliti menganalisis data dengan mengacu 

pada rumusan masalah, agar pembahasan lebih terperinci dan tidak keluar. Berikut 

pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu : 
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1. Penerapan Reward oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam telah menerapkan reward sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penerapan reward 

dilakukan secara konsisten pada setiap kegiatan pembelajaran sebagai bentuk 

penghargaan kepada siswa yang menunjukkan perilaku positif, baik dalam aspek 

akademik maupun sikap selama mengikuti pembelajaran. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya memberikan reward kepada siswa yang 

memperoleh nilai tinggi, tetapi juga kepada siswa yang aktif bertanya, berani 

mengemukakan pendapat, mampu bekerja sama dalam kelompok, serta 

menunjukkan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Selama proses observasi berlangsung, peneliti melihat bahwa guru 

memberikan berbagai bentuk reward, seperti pujian secara lisan, ucapan terima 

kasih, tepuk tangan bersama, pemberian nilai tambahan, hingga penghargaan 

sederhana kepada siswa yang mampu menunjukkan perkembangan belajar yang 

baik. Pemberian reward dilakukan secara spontan maupun terencana sesuai dengan 

kondisi pembelajaran. Guru berusaha memberikan apresiasi kepada seluruh siswa 

yang menunjukkan usaha dan perkembangan sehingga tidak hanya siswa yang 

memiliki kemampuan akademik tinggi saja yang memperoleh penghargaan. 

Suasana pembelajaran tampak lebih hidup karena siswa terlihat antusias mengikuti 

setiap aktivitas pembelajaran serta berusaha memberikan jawaban terbaik ketika 

guru mengajukan pertanyaan. 

Hasil observasi tersebut diperkuat melalui wawancara yang dilakukan dengan 

guru Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan 

bahwa reward diberikan bukan semata-mata sebagai hadiah, tetapi sebagai bentuk 

apresiasi atas usaha yang telah dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Guru 

berpendapat bahwa penghargaan yang diberikan kepada siswa mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan semangat belajar, dan mendorong 

siswa agar lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru juga menjelaskan 
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bahwa bentuk reward yang diberikan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Sebagaimana disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam wawancara 

berikut. 

"Saya memberikan reward bukan hanya kepada siswa yang memperoleh 

nilai tinggi, tetapi juga kepada siswa yang menunjukkan usaha, keberanian 

bertanya, aktif berdiskusi, dan mengalami perkembangan selama 

pembelajaran. Dengan begitu mereka merasa dihargai dan semakin 

semangat belajar. 

Selain melakukan wawancara dengan guru, peneliti juga melakukan wawancara 

kepada beberapa siswa sebagai informan penelitian. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut diketahui bahwa sebagian besar siswa memberikan tanggapan positif 

terhadap penerapan reward yang dilakukan guru. Menurut siswa, pemberian 

reward membuat mereka merasa diperhatikan dan dihargai sehingga lebih 

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa juga 

mengaku menjadi lebih percaya diri dalam menjawab pertanyaan, mengemukakan 

pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi di kelas. 

Salah seorang siswa mengungkapkan bahwa pemberian reward membuat 

suasana belajar menjadi lebih menyenangkan karena setiap usaha yang dilakukan 

selalu mendapatkan apresiasi dari guru. Hal tersebut disampaikan sebagai berikut. 

 

"Kalau guru memberi pujian atau tambahan nilai, kami jadi lebih semangat 

belajar. Kami juga tidak takut lagi menjawab pertanyaan karena guru 

selalu menghargai usaha kami. 

 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa reward yang diberikan guru tidak 

hanya berdampak pada peningkatan motivasi belajar, tetapi juga mampu 

membangun rasa percaya diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat selama observasi berlangsung, di mana siswa menjadi lebih aktif bertanya, 

berdiskusi, serta berani menyampaikan pendapat ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Temuan penelitian tersebut juga diperkuat oleh dokumentasi yang diperoleh 

peneliti selama penelitian berlangsung. Dokumentasi berupa foto kegiatan 

pembelajaran, perangkat pembelajaran, daftar hadir siswa, dan dokumentasi 

pemberian reward menunjukkan bahwa guru secara konsisten memberikan 

penghargaan kepada siswa yang aktif dan menunjukkan perkembangan belajar. 

Dokumentasi tersebut sekaligus memperkuat hasil observasi dan wawancara bahwa 

penerapan reward benar-benar dilaksanakan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri. 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan reward oleh guru Pendidikan Agama Islam telah 

berjalan dengan baik. Reward diberikan dalam berbagai bentuk sesuai dengan 

kondisi pembelajaran dan mampu memberikan dampak positif terhadap motivasi 

belajar siswa. Melalui pemberian reward, siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, 

disiplin, serta lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Penerapan Punishment oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa selain menerapkan 

reward, guru Pendidikan Agama Islam juga menerapkan punishment sebagai salah 

satu upaya untuk membentuk kedisiplinan serta meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Punishment yang diberikan bukan bertujuan untuk menghukum atau 

menyakiti siswa, melainkan sebagai bentuk pembinaan agar siswa menyadari 

kesalahan yang dilakukan dan tidak mengulanginya pada kesempatan berikutnya. 

Guru menerapkan punishment secara edukatif dengan tetap memperhatikan kondisi 

psikologis siswa sehingga tidak menimbulkan rasa takut ataupun tekanan yang 

berlebihan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung, punishment diberikan kepada siswa yang melakukan pelanggaran 

terhadap aturan kelas, seperti tidak mengerjakan tugas, datang terlambat, tidak 
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memperhatikan penjelasan guru, mengganggu teman saat belajar, serta tidak 

mematuhi tata tertib yang telah disepakati bersama. Bentuk punishment yang 

diberikan berupa teguran secara lisan, nasihat, meminta siswa mengulang kembali 

materi pembelajaran, menghafalkan ayat pendek atau doa, serta memberikan tugas 

tambahan yang masih berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Guru tidak 

pernah memberikan hukuman yang bersifat fisik maupun hukuman yang dapat 

mempermalukan siswa di depan teman-temannya. 

Selama proses observasi, peneliti juga melihat bahwa sebelum memberikan 

punishment, guru terlebih dahulu memberikan peringatan kepada siswa dan 

menjelaskan kesalahan yang telah dilakukan. Guru selalu berusaha memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki sikapnya sebelum menjatuhkan 

bentuk punishment tertentu. Cara tersebut menunjukkan bahwa punishment 

diterapkan sebagai bagian dari proses pendidikan yang bertujuan menanamkan 

tanggung jawab, kedisiplinan, dan kesadaran kepada siswa terhadap pentingnya 

menaati aturan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil observasi tersebut diperkuat melalui wawancara dengan Guru Pendidikan 

Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa punishment 

merupakan salah satu bentuk pembinaan yang perlu diberikan apabila siswa 

melakukan pelanggaran secara berulang. Menurut guru, punishment yang bersifat 

mendidik dapat membantu siswa memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang 

dilakukan sehingga mereka terdorong untuk memperbaiki perilakunya. Guru juga 

menegaskan bahwa punishment selalu diberikan secara adil tanpa membedakan 

latar belakang maupun kemampuan akademik siswa. 

Sebagaimana disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam wawancara 

berikut. 

"Punishment saya berikan bukan untuk membuat siswa takut, tetapi 

supaya mereka belajar bertanggung jawab atas kesalahan yang 

dilakukan. Hukuman yang diberikan juga bersifat mendidik, misalnya 

mengulang materi, menghafal doa, atau menyelesaikan tugas yang belum 

dikerjakan. Dengan cara itu siswa bisa belajar dari kesalahannya. 
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Selain guru, peneliti juga melakukan wawancara kepada beberapa siswa 

mengenai penerapan punishment selama pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa menyatakan bahwa punishment yang 

diberikan guru tidak membuat mereka merasa tertekan. Sebaliknya, mereka 

menganggap punishment sebagai pengingat agar lebih disiplin dan lebih 

bertanggung jawab terhadap tugas maupun aturan yang berlaku di sekolah. Siswa 

juga mengaku bahwa guru selalu menjelaskan alasan pemberian punishment 

sehingga mereka memahami kesalahan yang telah dilakukan. 

Salah seorang siswa menyampaikan bahwa ketika tidak mengerjakan tugas atau 

kurang memperhatikan pembelajaran, guru akan memberikan teguran dan meminta 

siswa menyelesaikan tugas tersebut sebagai bentuk tanggung jawab. Menurut 

siswa, cara tersebut membuat mereka lebih berhati-hati agar tidak mengulangi 

kesalahan yang sama. 

 

"Kalau kami tidak mengerjakan tugas atau ribut di kelas, guru biasanya 

menegur kami terlebih dahulu. Kalau masih mengulanginya, kami diminta 

mengerjakan tugas tambahan atau menghafal doa. Menurut saya itu 

membuat kami jadi lebih disiplin."  

 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh siswa lain yang menyatakan bahwa 

punishment yang diberikan guru tidak pernah berupa hukuman fisik. Guru lebih 

memilih memberikan nasihat dan tugas yang bermanfaat sehingga siswa tetap 

memperoleh pembelajaran dari setiap kesalahan yang dilakukan. Hal tersebut 

membuat siswa tidak merasa dipermalukan, tetapi justru termotivasi untuk 

memperbaiki perilaku dan meningkatkan kedisiplinan selama mengikuti proses 

pembelajaran. 

 Dokumentasi yang diperoleh selama penelitian berlangsung. Dokumentasi 

berupa tata tertib sekolah, perangkat pembelajaran, catatan kedisiplinan siswa, serta 

foto kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan punishment dilakukan 

sesuai dengan aturan sekolah dan dilaksanakan secara konsisten oleh guru 

Pendidikan Agama Islam. Dokumentasi tersebut juga memperlihatkan bahwa 
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punishment selalu diberikan dalam bentuk kegiatan yang bersifat edukatif sehingga 

tetap mendukung tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam di 

SMP IT Prima Mandiri telah dilaksanakan dengan baik dan mengedepankan prinsip 

pendidikan. Punishment diberikan secara proporsional, mendidik, serta disesuaikan 

dengan bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa. Penerapan punishment tersebut 

terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran siswa 

dalam mematuhi aturan pembelajaran. Dengan demikian, punishment tidak hanya 

berfungsi sebagai konsekuensi atas pelanggaran yang dilakukan, tetapi juga sebagai 

sarana pembinaan karakter yang memberikan dampak positif terhadap motivasi 

belajar siswa. 

3. Motivasi Belajar Siswa Setelah diterapkannya Reward dan Punishment oleh 

guru pendidikan agama islam  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa penerapan reward dan 

punishment memberikan pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kedua bentuk penguatan tersebut 

diterapkan secara seimbang oleh guru sebagai bagian dari strategi pembelajaran 

untuk membangun semangat belajar, meningkatkan kedisiplinan, serta membentuk 

karakter siswa. Reward diberikan sebagai bentuk penghargaan atas perilaku positif 

dan prestasi yang ditunjukkan siswa, sedangkan punishment diterapkan sebagai 

bentuk pembinaan bagi siswa yang melakukan pelanggaran terhadap aturan 

pembelajaran. Melalui penerapan kedua strategi tersebut, guru berupaya 

menciptakan suasana belajar yang tertib, menyenangkan, dan mampu mendorong 

siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama proses pembelajaran 

berlangsung, terlihat adanya perubahan perilaku siswa setelah guru menerapkan 

reward dan punishment secara konsisten. Sebelum pembelajaran dimulai, siswa 

terlihat lebih siap mengikuti pelajaran dengan membawa perlengkapan belajar dan 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Ketika proses pembelajaran 
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berlangsung, sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

mengikuti penjelasan guru, berani mengemukakan pendapat, aktif bertanya, serta 

berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok. Siswa juga tampak berusaha 

memberikan jawaban terbaik ketika guru memberikan pertanyaan karena mereka 

berharap memperoleh apresiasi dari guru. Di sisi lain, siswa yang sebelumnya 

kurang disiplin mulai berusaha memperbaiki sikapnya agar tidak mendapatkan 

punishment. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan reward dan 

punishment mampu memberikan dorongan bagi siswa untuk menunjukkan perilaku 

belajar yang lebih baik. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa suasana pembelajaran menjadi lebih 

kondusif dibandingkan sebelum penerapan reward dan punishment dilakukan 

secara optimal. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung lebih aktif karena siswa 

merasa diperhatikan dan dihargai atas setiap usaha yang mereka lakukan. Guru 

memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk memperoleh reward apabila 

menunjukkan perkembangan positif, sehingga siswa yang memiliki kemampuan 

akademik rendah tetap termotivasi untuk berusaha lebih baik. Sementara itu, 

punishment yang diberikan secara edukatif membuat siswa lebih berhati-hati dalam 

bertindak dan lebih bertanggung jawab terhadap kewajiban mereka sebagai peserta 

didik. Dengan demikian, reward dan punishment tidak hanya memengaruhi aspek 

akademik siswa, tetapi juga membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, dan rasa 

percaya diri. 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru 

Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa 

penerapan reward dan punishment memberikan perubahan yang cukup signifikan 

terhadap motivasi belajar siswa. Guru mengungkapkan bahwa setelah kedua 

strategi tersebut diterapkan secara konsisten, siswa menjadi lebih aktif mengikuti 

pembelajaran, lebih disiplin dalam mengerjakan tugas, serta lebih bersemangat 

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Menurut guru, reward mampu 

menumbuhkan semangat dan rasa percaya diri siswa, sedangkan punishment 

berfungsi sebagai pengingat agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
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Guru Pendidikan Agama Islam juga menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa 

tidak hanya terlihat dari peningkatan nilai akademik, tetapi juga dari perubahan 

sikap dan perilaku selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang 

sebelumnya pasif mulai berani bertanya dan mengemukakan pendapat, sedangkan 

siswa yang sering melanggar aturan mulai menunjukkan perubahan ke arah yang 

lebih positif. Guru menilai bahwa perubahan tersebut merupakan hasil dari 

penerapan reward dan punishment yang dilakukan secara konsisten, objektif, dan 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing siswa. 

Sebagaimana disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam wawancara 

berikut. 

"Setelah reward dan punishment diterapkan secara konsisten, saya 

melihat siswa menjadi lebih semangat mengikuti pelajaran. Mereka lebih 

aktif bertanya, lebih disiplin mengerjakan tugas, dan berusaha 

menunjukkan sikap yang baik selama proses pembelajaran. Menurut saya, 

kedua cara ini saling melengkapi untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa."  

Hasil wawancara dengan guru tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa siswa. Berdasarkan informasi yang diperoleh, sebagian 

besar siswa menyatakan bahwa penerapan reward dan punishment membuat 

mereka lebih termotivasi untuk belajar. Reward memberikan rasa bangga dan 

senang karena setiap usaha yang dilakukan mendapatkan penghargaan dari guru, 

sedangkan punishment membuat mereka lebih disiplin dan lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas maupun aturan yang berlaku di sekolah. Siswa mengaku bahwa 

mereka berusaha mengikuti pembelajaran dengan baik agar memperoleh reward 

sekaligus menghindari punishment. 

Salah seorang siswa menyampaikan bahwa sejak guru menerapkan reward dan 

punishment secara konsisten, dirinya menjadi lebih rajin belajar dan lebih berani 

mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Menurut siswa, pemberian pujian 

maupun tambahan nilai membuatnya semakin percaya diri untuk berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, adanya punishment yang bersifat mendidik 
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juga membuat siswa lebih berhati-hati dalam bersikap dan lebih menghargai aturan 

yang telah ditetapkan oleh guru. 

 

"Sekarang saya lebih semangat belajar karena kalau aktif biasanya guru 

memberi pujian atau nilai tambahan. Kalau tidak mengerjakan tugas juga 

ada konsekuensinya, jadi kami berusaha lebih disiplin supaya tidak 

mengulang kesalahan."  

 

Pendapat serupa juga disampaikan oleh siswa lainnya yang menyatakan bahwa 

penerapan reward dan punishment membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

teratur dan menyenangkan. Menurut siswa, guru selalu memberikan penghargaan 

kepada siapa saja yang menunjukkan usaha dan perkembangan dalam belajar tanpa 

membedakan kemampuan akademik siswa. Di sisi lain, punishment yang diberikan 

guru juga tidak membuat siswa merasa takut, tetapi justru menjadi pengingat agar 

mereka lebih bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran. 

Temuan penelitian tersebut diperkuat oleh dokumentasi yang diperoleh peneliti 

selama penelitian berlangsung. Dokumentasi berupa foto kegiatan pembelajaran, 

daftar kehadiran siswa, perangkat pembelajaran, hasil penilaian siswa, serta 

berbagai dokumen pendukung lainnya menunjukkan adanya peningkatan 

partisipasi siswa selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dokumentasi tersebut juga memperlihatkan bahwa guru secara konsisten 

menerapkan reward dan punishment sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tata 

tertib sekolah. Keberadaan dokumentasi tersebut semakin memperkuat hasil 

observasi dan wawancara bahwa penerapan reward dan punishment benar-benar 

memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan reward dan punishment yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa di SMP IT Prima Mandiri. Pengaruh tersebut terlihat dari meningkatnya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran, tumbuhnya rasa percaya diri, meningkatnya 

kedisiplinan dalam mengerjakan tugas, serta semakin besarnya tanggung jawab 



64 
 

 

siswa terhadap aturan yang berlaku di kelas. Selain itu, suasana pembelajaran 

menjadi lebih kondusif karena siswa merasa dihargai atas setiap usaha yang mereka 

lakukan dan memahami bahwa setiap pelanggaran memiliki konsekuensi yang 

bersifat mendidik. Dengan demikian, penerapan reward dan punishment menjadi 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam serta mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran secara optimal. 

4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Penerapan Reward dan 

Punishment dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa penerapan reward dan 

punishment dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari 

adanya faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya. 

Keberhasilan penerapan reward dan punishment dipengaruhi oleh berbagai aspek, 

baik yang berasal dari guru, siswa, lingkungan sekolah, maupun dukungan dari 

orang tua. Seluruh faktor tersebut saling berkaitan dan berpengaruh terhadap 

tercapainya tujuan pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian berlangsung, peneliti melihat 

bahwa salah satu faktor yang mendukung penerapan reward dan punishment adalah 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. Guru Pendidikan Agama Islam mampu 

menciptakan suasana belajar yang tertib, komunikatif, dan menyenangkan sehingga 

siswa merasa nyaman mengikuti pembelajaran. Guru juga menunjukkan sikap yang 

konsisten dalam menerapkan aturan kelas serta memberikan reward dan 

punishment secara objektif kepada seluruh siswa tanpa membedakan latar belakang 

maupun kemampuan akademik mereka. Sikap tersebut membuat siswa merasa 

diperlakukan secara adil sehingga lebih mudah menerima setiap bentuk 

penghargaan maupun konsekuensi yang diberikan guru. 

Selain itu, dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan penerapan reward dan punishment. Berdasarkan hasil 

observasi, sekolah telah memiliki tata tertib yang jelas sebagai pedoman bagi guru 
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dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Adanya peraturan sekolah 

tersebut memudahkan guru dalam memberikan pembinaan kepada siswa yang 

melakukan pelanggaran serta memberikan penghargaan kepada siswa yang 

menunjukkan prestasi maupun perilaku positif. Lingkungan sekolah yang kondusif 

juga turut mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif sehingga 

motivasi belajar siswa dapat terus ditingkatkan. 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Guru 

Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil wawancara, guru menjelaskan bahwa 

keberhasilan penerapan reward dan punishment sangat dipengaruhi oleh kerja sama 

antara guru, pihak sekolah, dan orang tua siswa. Menurut guru, komunikasi yang 

baik antara sekolah dan orang tua membantu proses pembinaan karakter siswa, 

sehingga nilai-nilai kedisiplinan dan tanggung jawab yang diterapkan di sekolah 

dapat terus dibiasakan di lingkungan keluarga. Guru juga menyampaikan bahwa 

kesiapan siswa untuk menerima arahan serta adanya hubungan yang baik antara 

guru dan siswa menjadi faktor pendukung yang sangat penting dalam pelaksanaan 

reward dan punishment. 

Sebagaimana disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

wawancara berikut. 

 

"Keberhasilan reward dan punishment bukan hanya karena guru, tetapi 

juga karena adanya dukungan dari sekolah dan orang tua. Kalau 

semuanya bekerja sama, siswa akan lebih mudah diarahkan dan motivasi 

belajarnya juga meningkat."  

 

Selain adanya faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa faktor 

yang menjadi hambatan dalam penerapan reward dan punishment. Berdasarkan 

hasil observasi, peneliti melihat bahwa karakter siswa yang beragam menjadi salah 

satu kendala yang dihadapi guru. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman, 

motivasi, dan latar belakang yang berbeda sehingga respons mereka terhadap 

reward maupun punishment juga tidak selalu sama. Ada siswa yang termotivasi 

setelah memperoleh penghargaan, tetapi ada pula siswa yang memerlukan 
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pendekatan khusus agar mampu menunjukkan perubahan perilaku. Kondisi tersebut 

menuntut guru untuk lebih bijaksana dalam menentukan bentuk reward maupun 

punishment yang sesuai dengan karakter masing-masing siswa. 

Hambatan lainnya adalah masih adanya siswa yang kurang memiliki kesadaran 

untuk mematuhi aturan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, beberapa siswa 

masih terlihat terlambat mengumpulkan tugas, kurang fokus ketika pembelajaran 

berlangsung, atau berbicara dengan teman saat guru menjelaskan materi. Meskipun 

guru telah memberikan teguran dan punishment yang bersifat mendidik, perubahan 

perilaku pada sebagian siswa tidak dapat terjadi secara instan, melainkan 

memerlukan proses pembinaan yang berkelanjutan. 

Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam juga menunjukkan 

bahwa keterbatasan waktu pembelajaran menjadi salah satu kendala dalam 

penerapan reward dan punishment. Guru menjelaskan bahwa waktu pembelajaran 

yang terbatas membuat guru harus membagi perhatian antara penyampaian materi, 

pengelolaan kelas, pemberian penghargaan, serta pembinaan terhadap siswa yang 

melakukan pelanggaran. Meskipun demikian, guru tetap berusaha menerapkan 

reward dan punishment secara konsisten agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Guru menyampaikan sebagai berikut. 

 

"Kendalanya lebih kepada waktu pembelajaran yang terbatas dan karakter 

siswa yang berbeda-beda. Ada siswa yang cepat berubah setelah diberi 

arahan, tetapi ada juga yang harus diingatkan berkali-kali. Namun kami 

tetap berusaha memberikan pembinaan dengan cara yang baik."  

 

Pendapat tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa 

siswa. Berdasarkan informasi yang diperoleh, sebagian siswa mengakui bahwa 

pada awalnya mereka merasa kurang terbiasa dengan aturan yang diterapkan guru. 

Namun, setelah mengikuti pembelajaran secara berulang dan memahami tujuan dari 

reward maupun punishment, mereka mulai menyadari pentingnya bersikap disiplin, 

bertanggung jawab, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga menilai 

bahwa guru selalu memberikan punishment secara wajar dan tidak pernah bersifat 
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kasar, sehingga mereka dapat menerima setiap konsekuensi yang diberikan sebagai 

bagian dari proses belajar. 

Dokumentasi yang diperoleh peneliti selama penelitian turut memperkuat hasil 

observasi dan wawancara tersebut. Berbagai dokumen, seperti tata tertib sekolah, 

perangkat pembelajaran, foto kegiatan belajar mengajar, serta catatan kedisiplinan 

siswa menunjukkan bahwa sekolah memiliki komitmen yang kuat dalam 

membentuk karakter peserta didik melalui penerapan reward dan punishment yang 

bersifat edukatif. Dokumentasi tersebut juga memperlihatkan adanya kerja sama 

antara guru dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang disiplin, 

nyaman, dan kondusif. 

Berdasarkan keseluruhan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan reward dan punishment dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung, 

seperti profesionalisme guru, dukungan dari pihak sekolah, kerja sama dengan 

orang tua, lingkungan belajar yang kondusif, serta adanya aturan sekolah yang jelas. 

Di sisi lain, keberagaman karakter siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, dan 

masih rendahnya kesadaran sebagian siswa dalam mematuhi aturan menjadi faktor 

penghambat yang perlu terus diatasi melalui pembinaan yang berkesinambungan. 

Meskipun demikian, guru Pendidikan Agama Islam tetap berupaya menerapkan 

reward dan punishment secara konsisten, adil, dan edukatif sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai serta motivasi belajar siswa terus mengalami 

peningkatan. 

C. Pembahasan  

    1. Penerapan Reward oleh Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 

SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah 

menerapkan reward sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. Bentuk reward yang diberikan tidak hanya berupa 

penghargaan material, tetapi lebih banyak berupa penghargaan nonmaterial, seperti 

pujian, pemberian apresiasi secara lisan, tambahan nilai, serta perhatian kepada 

siswa yang menunjukkan perilaku positif selama proses pembelajaran. Pemberian 
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reward dilakukan secara situasional, yaitu ketika siswa mampu menjawab 

pertanyaan dengan benar, aktif berdiskusi, menunjukkan sikap disiplin, serta berani 

menyampaikan pendapat di dalam kelas. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian reward tidak hanya 

dipahami sebagai bentuk penghargaan atas keberhasilan akademik, tetapi juga 

sebagai upaya guru dalam memberikan penguatan terhadap perilaku positif siswa 

selama mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa lebih 

dihargai ketika memperoleh pujian maupun apresiasi dari guru sehingga mereka 

terdorong untuk lebih aktif mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa reward mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih positif dan meningkatkan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat (Wahyu, Dhody AR. Widjajab 

2025)yang menyatakan bahwa reward merupakan alat pendidikan yang diberikan 

sebagai bentuk penghargaan atas prestasi maupun perilaku positif peserta didik. 

Pemberian penghargaan bertujuan untuk menumbuhkan semangat belajar, 

memperkuat perilaku yang baik, serta mendorong peserta didik agar terus 

meningkatkan prestasinya. Dalam penelitian ini, guru tidak menjadikan reward 

sebagai hadiah semata, melainkan sebagai bentuk penguatan terhadap perilaku yang 

diharapkan sehingga siswa termotivasi untuk mempertahankan kebiasaan belajar 

yang positif. 

Apabila dikaji berdasarkan teori behaviorisme yang dikemukakan oleh 

(Miftahul Huda, Ach. Fawaid, dan Slamet Slamet 2023), penerapan reward 

merupakan bentuk penguatan positif (positive reinforcement) yang diberikan 

setelah siswa menunjukkan perilaku yang diharapkan. Penguatan positif tersebut 

mendorong siswa untuk mengulangi perilaku yang sama pada kesempatan 

berikutnya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa setelah memperoleh reward, 

siswa menjadi lebih percaya diri, lebih aktif bertanya, berani mengemukakan 

pendapat, serta lebih antusias mengikuti pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian penguatan positif mampu membentuk kebiasaan belajar yang 

lebih baik melalui pengalaman yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran. 
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Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow, khususnya pada kebutuhan akan penghargaan (esteem needs). 

Menurut(Sri 2019), setiap individu memiliki kebutuhan untuk dihargai, diakui, dan 

diberikan apresiasi atas usaha yang telah dilakukan. Dalam konteks penelitian ini, 

penghargaan yang diberikan guru memberikan rasa bangga dan kepercayaan diri 

kepada siswa sehingga mereka terdorong untuk menunjukkan kemampuan 

terbaiknya dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, reward tidak hanya 

memenuhi kebutuhan psikologis siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap 

meningkatnya motivasi belajar. 

Selain didukung oleh teori, hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian 

dengan penelitian terdahulu. Penelitian (Yogi Fernando, Popi Andriani, dan 

Hidayani Syam 2024)menjelaskan bahwa pemberian reward mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui pemberian penguatan yang mendorong siswa untuk 

lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana siswa menunjukkan antusiasme yang 

lebih tinggi setelah memperoleh apresiasi dari guru. Demikian pula penelitian 

(Amiruddin dkk. 2022)menjelaskan bahwa reward yang diberikan secara tepat 

dapat memperkuat motivasi intrinsik siswa karena siswa merasa kompeten dan 

dihargai. Temuan tersebut juga tampak pada penelitian ini, karena penghargaan 

yang diberikan guru tidak bersifat memaksa, melainkan sebagai bentuk pengakuan 

atas usaha yang telah dilakukan siswa. 

Meskipun memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

memiliki perbedaan. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan 

pada pengaruh reward terhadap hasil belajar atau motivasi belajar secara umum. 

Sementara itu, penelitian ini mendeskripsikan secara lebih mendalam bagaimana 

guru Pendidikan Agama Islam menerapkan reward dalam proses pembelajaran, 

mulai dari bentuk penghargaan yang diberikan, waktu pemberian, hingga 

pertimbangan guru dalam menentukan siswa yang menerima reward. Selain itu, 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya memberikan penghargaan 

kepada siswa yang memperoleh nilai tinggi, tetapi juga kepada siswa yang 

menunjukkan perkembangan sikap, keberanian bertanya, kedisiplinan, dan 
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partisipasi aktif selama pembelajaran. Temuan ini memperlihatkan bahwa reward 

dimanfaatkan sebagai strategi untuk membentuk karakter sekaligus menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti berpendapat bahwa penerapan 

reward oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa selama pembelajaran, 

keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta tumbuhnya rasa percaya diri 

ketika mengikuti proses belajar mengajar. Oleh karena itu, pemberian reward yang 

dilakukan secara adil, proporsional, dan disesuaikan dengan karakteristik siswa 

dapat menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, menyenangkan, dan berpusat pada peserta didik. 

2. Penerapan Punishment oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 

SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

menerapkan punishment sebagai salah satu strategi pembelajaran untuk membentuk 

kedisiplinan sekaligus menumbuhkan motivasi belajar siswa. Bentuk punishment 

yang diterapkan bukan berupa hukuman fisik maupun tindakan yang merendahkan 

martabat siswa, tetapi lebih menekankan pada pendekatan edukatif, seperti 

memberikan teguran secara santun, memberikan nasihat, meminta siswa menghafal 

doa atau ayat-ayat pendek, mengulang materi pembelajaran, serta memberikan 

tugas tambahan kepada siswa yang belum menyelesaikan tanggung jawabnya. 

Sebelum memberikan punishment, guru selalu menjelaskan alasan pemberian 

sanksi tersebut sehingga siswa memahami bahwa tujuan utama punishment adalah 

membimbing mereka agar menyadari kesalahan dan tidak mengulanginya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan punishment secara edukatif 

memberikan perubahan terhadap sikap dan perilaku siswa selama proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, terlihat bahwa 

siswa yang sebelumnya kurang disiplin mulai menunjukkan perubahan, seperti 

lebih tepat waktu dalam mengumpulkan tugas, lebih memperhatikan penjelasan 
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guru, serta lebih bertanggung jawab terhadap kewajiban belajar. Perubahan tersebut 

tidak terjadi secara langsung, tetapi berlangsung secara bertahap seiring dengan 

konsistensi guru dalam menerapkan aturan dan memberikan pembinaan kepada 

siswa. 

Menurut analisis peneliti, perubahan perilaku tersebut terjadi karena punishment 

yang diterapkan guru tidak berorientasi pada pemberian hukuman semata, 

melainkan sebagai proses pendidikan yang bertujuan membangun kesadaran siswa. 

Guru tidak langsung memberikan sanksi ketika siswa melakukan pelanggaran, 

tetapi terlebih dahulu memberikan nasihat dan kesempatan kepada siswa untuk 

memperbaiki kesalahannya. Pendekatan tersebut membuat siswa tidak merasa 

tertekan ataupun takut kepada guru, melainkan memahami bahwa setiap tindakan 

memiliki konsekuensi yang harus dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, 

punishment berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter, khususnya dalam 

menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap aturan 

pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori behaviorisme yang dikemukakan 

oleh(Shabana, Farizqi, dan Satria 2020), yang menjelaskan bahwa perilaku individu 

dapat dibentuk melalui pemberian konsekuensi. Dalam teori tersebut, punishment 

diberikan untuk mengurangi kemungkinan munculnya kembali perilaku yang tidak 

diharapkan. Namun, (Nadin Aminasya1 2024)juga menegaskan bahwa efektivitas 

punishment sangat dipengaruhi oleh cara penerapannya. Berdasarkan hasil 

penelitian, guru Pendidikan Agama Islam telah menerapkan punishment secara 

proporsional, edukatif, dan tidak bersifat represif. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan punishment di SMP IT Prima Mandiri telah sesuai dengan prinsip teori 

behaviorisme, yaitu mengarahkan siswa agar belajar dari konsekuensi yang 

diterimanya tanpa menimbulkan dampak psikologis yang negatif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat (Suharjo dan Pribadi 

2022) yang menyatakan bahwa punishment merupakan salah satu alat pendidikan 

yang bertujuan memperbaiki perilaku peserta didik. Punishment bukan 

dimaksudkan untuk menyakiti ataupun mempermalukan siswa, melainkan untuk 

memberikan pembelajaran agar siswa tidak mengulangi kesalahan yang sama. 
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Dalam penelitian ini, guru selalu menyesuaikan bentuk punishment dengan jenis 

pelanggaran yang dilakukan siswa serta tetap memperhatikan kondisi psikologis 

mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru telah menerapkan punishment 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan yang humanis dan berorientasi pada 

pembinaan karakter. 

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan penelitian (Febianti 

2018)yang menyimpulkan bahwa punishment yang diberikan secara edukatif 

mampu meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran. Penelitian(Ardhana dan Winangun 2026)juga menjelaskan 

bahwa punishment akan lebih efektif apabila diawali dengan nasihat dan diberikan 

secara bertahap sesuai tingkat kesalahan siswa. Temuan-temuan tersebut 

memperkuat hasil penelitian ini, karena guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT 

Prima Mandiri juga menerapkan pendekatan yang sama, yaitu memberikan arahan 

terlebih dahulu sebelum menjatuhkan sanksi sehingga siswa dapat memahami 

tujuan dari punishment yang diterimanya. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

menekankan efektivitas punishment dalam meningkatkan kedisiplinan atau hasil 

belajar siswa. Sementara itu, penelitian ini menunjukkan bahwa punishment tidak 

diterapkan secara terpisah, tetapi selalu dipadukan dengan pemberian reward. Guru 

memandang kedua strategi tersebut sebagai satu kesatuan yang saling melengkapi 

dalam proses pembelajaran. Ketika siswa melakukan pelanggaran, guru 

memberikan punishment yang bersifat mendidik, sedangkan ketika siswa 

menunjukkan perkembangan perilaku maupun prestasi belajar, guru memberikan 

reward sebagai bentuk apresiasi. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa tujuan 

utama guru bukan sekadar mengurangi perilaku negatif, tetapi juga menumbuhkan 

motivasi belajar melalui keseimbangan antara penghargaan dan pembinaan. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti berpendapat bahwa penerapan 

punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri telah 

memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter dan motivasi belajar 

siswa. Punishment yang diterapkan secara proporsional, konsisten, dan disertai 
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penjelasan mampu membantu siswa memahami konsekuensi dari setiap tindakan 

yang dilakukan. Selain itu, keseimbangan antara penerapan reward dan punishment 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif, karena siswa tidak hanya 

termotivasi untuk menghindari pelanggaran, tetapi juga terdorong untuk 

menunjukkan perilaku positif dan meningkatkan kualitas belajarnya 

3. Penerapan Reward dan Punishment dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar 

Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 

SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa penerapan reward dan punishment yang 

dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan 

tersebut terlihat dari perubahan sikap siswa yang menjadi lebih aktif mengikuti 

pembelajaran, lebih berani mengemukakan pendapat, lebih disiplin dalam 

menyelesaikan tugas, serta lebih bertanggung jawab terhadap kewajibannya sebagai 

peserta didik. Perubahan tersebut tidak muncul karena penerapan reward ataupun 

punishment secara terpisah, melainkan karena kedua strategi tersebut diterapkan 

secara seimbang dan saling melengkapi dalam kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reward memberikan dorongan kepada 

siswa untuk mempertahankan perilaku positif yang telah ditunjukkan. Pujian, 

tambahan nilai, maupun bentuk apresiasi lainnya membuat siswa merasa dihargai 

atas usaha yang mereka lakukan sehingga muncul keinginan untuk terus 

meningkatkan prestasi dan partisipasi dalam pembelajaran. Di sisi lain, punishment 

yang diberikan secara edukatif membantu siswa memahami konsekuensi dari setiap 

pelanggaran yang dilakukan. Teguran, nasihat, maupun tugas tambahan tidak 

dimaksudkan sebagai bentuk hukuman yang menimbulkan rasa takut, tetapi sebagai 

sarana pembinaan agar siswa memiliki kesadaran untuk memperbaiki sikap dan 

perilakunya. 

Menurut analisis peneliti, keberhasilan penerapan reward dan punishment dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh bentuk 

penghargaan atau sanksi yang diberikan, tetapi juga dipengaruhi oleh cara guru 

menerapkannya. Guru Pendidikan Agama Islam selalu memberikan reward secara 
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adil kepada siswa yang menunjukkan usaha maupun perkembangan belajar, 

sedangkan punishment diberikan secara proporsional sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dilakukan siswa. Selain itu, guru selalu menjelaskan tujuan dari 

setiap bentuk reward dan punishment sehingga siswa memahami bahwa keduanya 

merupakan bagian dari proses pembelajaran yang bertujuan membentuk karakter 

dan meningkatkan motivasi belajar. Pendekatan tersebut membuat siswa merasa 

dihargai sekaligus dibimbing untuk menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan 

oleh (Cahyono, Hamda, dan Prahastiwi 2022), yang menjelaskan bahwa motivasi 

merupakan daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan 

belajar dan mempertahankan aktivitas belajarnya hingga tujuan pembelajaran 

tercapai. Cahyono  juga menjelaskan bahwa motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam penelitian ini, reward dan 

punishment berfungsi sebagai stimulus eksternal yang diberikan guru untuk 

mendorong siswa lebih aktif, disiplin, dan bertanggung jawab selama mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga sesuai dengan pendapat (Andini dkk. 

2024)yang menyatakan bahwa guru memiliki peran penting dalam menciptakan 

kondisi pembelajaran yang mampu membangkitkan semangat belajar siswa. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah memberikan penguatan terhadap 

perilaku positif serta melakukan pembinaan terhadap perilaku yang kurang sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru Pendidikan Agama Islam telah menerapkan 

kedua strategi tersebut secara seimbang sehingga suasana pembelajaran menjadi 

lebih kondusif dan siswa terdorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

belajar. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh teori motivasi belajar (Hasiru, Badu, 

dan Uno 2021)yang menyatakan bahwa motivasi belajar akan berkembang apabila 

peserta didik memperoleh perhatian, dorongan, dan penguatan dari lingkungan 

belajarnya. Dalam penelitian ini, guru tidak hanya memberikan penghargaan 

kepada siswa yang memperoleh nilai tinggi, tetapi juga kepada siswa yang 

menunjukkan perkembangan dalam kedisiplinan, keberanian bertanya, dan 
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keaktifan selama pembelajaran. Sementara itu, punishment diberikan sebagai 

bentuk pembinaan terhadap perilaku yang kurang sesuai sehingga siswa memiliki 

kesadaran untuk memperbaiki dirinya. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Raihan dkk. 

2023)yang menyimpulkan bahwa penerapan reward dan punishment secara 

seimbang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa reward memberikan dorongan kepada siswa untuk 

mempertahankan prestasi, sedangkan punishment membantu membentuk 

kedisiplinan dan tanggung jawab. Temuan tersebut juga tampak dalam penelitian 

ini, di mana siswa menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif setelah guru 

menerapkan kedua strategi tersebut secara konsisten. 

Penelitian (Damayanti dan Yuliati 2024)juga menunjukkan bahwa penerapan 

reward dan punishment mampu meningkatkan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih percaya diri, lebih berani mengemukakan 

pendapat, serta lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Hasil 

penelitian tersebut memperkuat temuan penelitian ini karena perubahan motivasi 

belajar siswa tidak hanya terlihat dari aspek akademik, tetapi juga dari perubahan 

sikap dan perilaku selama mengikuti pembelajaran. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda 

dibandingkan penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan reward dan 

punishment. Sementara itu, penelitian ini lebih menekankan bagaimana kedua 

strategi tersebut diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk 

menumbuhkan motivasi belajar sekaligus membentuk karakter siswa. Guru tidak 

hanya memberikan penghargaan kepada siswa yang memperoleh nilai tinggi, tetapi 

juga kepada siswa yang menunjukkan perkembangan sikap, kedisiplinan, dan 

keberanian dalam mengikuti pembelajaran. Di sisi lain, punishment diberikan 

sebagai bentuk pembinaan sehingga siswa mampu memahami konsekuensi dari 

setiap perilaku yang dilakukan. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan (Selamat, Munawir Pasaribu, dan Sofyan 

2025)yang menjelaskan bahwa penerapan reward dan punishment secara 

bersamaan memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan apabila hanya 

menggunakan salah satu strategi. Reward berfungsi sebagai penguat perilaku 

positif, sedangkan punishment menjadi sarana pembinaan terhadap perilaku yang 

kurang sesuai. Kombinasi kedua strategi tersebut mampu menciptakan 

keseimbangan antara pemberian apresiasi dan penegakan disiplin sehingga proses 

pembelajaran berlangsung lebih efektif. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

penerapan reward dan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT 

Prima Mandiri telah menjadi salah satu strategi pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut tercermin dari meningkatnya 

partisipasi siswa selama pembelajaran, tumbuhnya rasa percaya diri, meningkatnya 

kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas, serta berkembangnya tanggung jawab 

terhadap aturan yang berlaku di kelas. Dengan demikian, reward dan punishment 

tidak hanya berfungsi sebagai strategi pengelolaan kelas, tetapi juga menjadi sarana 

pendidikan yang mendukung pembentukan karakter dan peningkatan motivasi 

belajar siswa secara berkelanjutan. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Reward dan 

Punishment 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di 

SMP IT Prima Mandiri, diketahui bahwa keberhasilan penerapan reward dan 

punishment dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang mendukung maupun yang menghambat pelaksanaannya. Faktor-

faktor tersebut berasal dari guru, siswa, lingkungan sekolah, maupun keluarga. 

Seluruh faktor tersebut saling berkaitan sehingga menentukan keberhasilan guru 

dalam menerapkan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu faktor pendukung utama adalah 

kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengelola proses pembelajaran. 

Guru mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman, komunikatif, dan 

menyenangkan sehingga siswa merasa aman untuk mengikuti pembelajaran. Selain 



77 
 

 

itu, guru juga menerapkan reward dan punishment secara adil, konsisten, serta 

disesuaikan dengan kondisi masing-masing siswa. Sikap tersebut membuat siswa 

memahami bahwa setiap perilaku positif akan memperoleh apresiasi, sedangkan 

setiap pelanggaran akan memperoleh pembinaan yang sesuai. Kondisi ini 

menumbuhkan rasa percaya siswa terhadap guru sehingga penerapan reward dan 

punishment dapat diterima sebagai bagian dari proses pendidikan. 

Selain kemampuan guru, lingkungan sekolah juga menjadi faktor yang 

mendukung keberhasilan penerapan reward dan punishment. Berdasarkan hasil 

penelitian, sekolah memiliki tata tertib yang jelas serta budaya disiplin yang telah 

diterapkan kepada seluruh warga sekolah. Keberadaan aturan tersebut memudahkan 

guru dalam memberikan pembinaan kepada siswa karena setiap bentuk reward 

maupun punishment diberikan berdasarkan aturan yang telah disepakati bersama. 

Lingkungan sekolah yang tertib dan kondusif juga memberikan suasana belajar 

yang nyaman sehingga siswa lebih mudah menerima arahan dari guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Faktor pendukung lainnya adalah terjalinnya komunikasi yang baik antara guru 

dan orang tua siswa. Berdasarkan hasil wawancara, guru secara aktif 

menyampaikan perkembangan belajar maupun perilaku siswa kepada orang tua. 

Komunikasi tersebut memungkinkan adanya kerja sama dalam melakukan 

pembinaan, sehingga nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab yang ditanamkan di 

sekolah dapat terus dibiasakan ketika siswa berada di rumah. Menurut analisis 

peneliti, sinergi antara sekolah dan keluarga merupakan salah satu faktor penting 

dalam mendukung keberhasilan penerapan reward dan punishment, karena 

pembentukan karakter siswa tidak hanya berlangsung di lingkungan sekolah, tetapi 

juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. 

Temuan penelitian tersebut sejalan dengan teori motivasi belajar yang 

menyatakan bahwa motivasi dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal meliputi kemauan, minat, dan kesadaran siswa untuk belajar, 

sedangkan faktor eksternal berasal dari guru, keluarga, teman sebaya, serta 

lingkungan sekolah. Berdasarkan teori tersebut, keberhasilan penerapan reward dan 

punishment dalam penelitian ini tidak hanya ditentukan oleh strategi yang 
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digunakan guru, tetapi juga oleh dukungan lingkungan yang mampu menciptakan 

suasana belajar yang positif dan kondusif. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat(Siregar dan Pasaribu 2023) yang 

menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa akan berkembang apabila memperoleh 

dukungan, perhatian, dan bimbingan dari lingkungan belajarnya. Dalam penelitian 

ini, perhatian guru diwujudkan melalui pemberian reward sebagai bentuk apresiasi 

terhadap perilaku positif serta punishment yang bersifat edukatif sebagai bentuk 

pembinaan terhadap perilaku yang kurang sesuai. Pendekatan tersebut membantu 

siswa merasa dihargai sekaligus diarahkan untuk memperbaiki perilakunya. 

Di samping berbagai faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa 

hambatan dalam penerapan reward dan punishment. Hambatan yang paling sering 

ditemui adalah perbedaan karakter, kemampuan, dan latar belakang siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak semua siswa memberikan respons yang sama 

terhadap bentuk reward maupun punishment yang diberikan guru. Sebagian siswa 

mampu menunjukkan perubahan perilaku dalam waktu yang relatif singkat, 

sedangkan siswa lainnya memerlukan pendampingan dan pembinaan yang lebih 

intensif. Kondisi tersebut mengharuskan guru menggunakan pendekatan yang 

berbeda sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa. 

Hambatan lainnya adalah masih rendahnya kesadaran belajar sebagian siswa. 

Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus 

ketika pembelajaran berlangsung, terlambat mengumpulkan tugas, atau kurang 

disiplin dalam mengikuti aturan kelas. Menurut analisis peneliti, kondisi tersebut 

merupakan tantangan yang wajar dalam proses pembelajaran karena setiap siswa 

memiliki tingkat motivasi dan kesiapan belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru 

perlu menerapkan reward dan punishment secara konsisten agar perubahan perilaku 

siswa dapat berlangsung secara bertahap. 

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi salah satu kendala 

yang dihadapi guru. Dalam waktu pembelajaran yang terbatas, guru harus 

menyampaikan materi, mengelola kelas, melakukan penilaian, sekaligus 

memberikan pembinaan kepada siswa. Meskipun demikian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru tetap berupaya menjalankan penerapan reward dan 
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punishment secara optimal dengan memanfaatkan waktu pembelajaran secara 

efektif serta memberikan tindak lanjut di luar jam pelajaran apabila diperlukan. 

Temuan penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Adiputra Jaya dkk. 

2025)yang menyatakan bahwa keberhasilan penerapan reward dan punishment 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas, dukungan lingkungan 

sekolah, serta kerja sama dengan orang tua. Penelitian tersebut juga menjelaskan 

bahwa perbedaan karakter siswa menjadi salah satu tantangan utama dalam 

penerapan strategi tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi yang serupa, 

karena guru harus menyesuaikan bentuk pembinaan dengan karakter masing-

masing siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Wahyu, Dhody AR. Widjajab 

2025) yang menjelaskan bahwa kurangnya dukungan keluarga dan rendahnya 

kesadaran belajar siswa dapat menjadi hambatan dalam meningkatkan motivasi 

belajar. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa keberhasilan 

penerapan reward dan punishment tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan sekolah, keluarga, dan lingkungan sekitar siswa. 

Berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang lebih menitikberatkan pada 

identifikasi faktor pendukung dan penghambat secara umum, penelitian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan reward dan punishment sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menyeimbangkan pemberian 

penghargaan dan pembinaan. Guru tidak hanya dituntut mampu memberikan 

apresiasi kepada siswa yang menunjukkan perilaku positif, tetapi juga mampu 

memberikan pembinaan yang bersifat edukatif kepada siswa yang melakukan 

pelanggaran. Pendekatan yang seimbang tersebut menjadi salah satu karakteristik 

utama yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

keberhasilan penerapan reward dan punishment di SMP IT Prima Mandiri tidak 

hanya ditentukan oleh strategi yang digunakan guru, tetapi juga dipengaruhi oleh 

dukungan lingkungan sekolah, kerja sama dengan orang tua, serta kesiapan siswa 

dalam menerima pembinaan. Meskipun terdapat berbagai hambatan, guru tetap 

berupaya mengatasinya melalui pendekatan yang humanis, komunikasi yang baik, 
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dan penerapan reward serta punishment secara konsisten. Dengan demikian, 

strategi tersebut tidak hanya berperan dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa, 

tetapi juga mendukung pembentukan karakter yang disiplin, bertanggung jawab, 

dan berakhlak baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan reward 

dan punishment dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri, yang diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penerapan 

reward oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT Prima Mandiri telah 

dilaksanakan dengan baik melalui berbagai bentuk penghargaan, seperti 

pujian verbal, pemberian nilai tambahan, penghargaan simbolik, serta doa 

dan motivasi kepada siswa. Reward diberikan kepada siswa yang aktif 

dalam pembelajaran, mampu menjawab pertanyaan, mengerjakan tugas 

dengan baik, serta menunjukkan sikap disiplin dan sopan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward mampu meningkatkan 

keaktifan, rasa percaya diri, semangat belajar, dan partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, peneliti masih 

menemukan bahwa pemberian reward belum sepenuhnya dilakukan 

secara merata kepada seluruh siswa sehingga masih diperlukan 

peningkatan dalam konsistensi pelaksanaannya. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan punishment oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dilakukan melalui pendekatan yang bersifat edukatif tanpa 

menggunakan hukuman fisik maupun tindakan yang merendahkan siswa. 

Bentuk punishment yang diterapkan berupa teguran lisan, pemberian tugas 

tambahan, serta hafalan doa atau ayat pendek sesuai dengan bentuk 

pelanggaran yang dilakukan siswa. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan punishment secara bertahap membantu meningkatkan 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepatuhan siswa terhadap aturan selama 

proses pembelajaran. Namun, peneliti juga menemukan bahwa 

keterbatasan waktu pembelajaran serta perbedaan karakter siswa menjadi 
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kendala yang memengaruhi konsistensi guru dalam menerapkan 

punishment pada setiap situasi pembelajaran. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan reward dan punishment secara 

seimbang menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa siswa menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran, 

lebih berani mengemukakan pendapat, lebih percaya diri, lebih disiplin 

dalam mengerjakan tugas, serta lebih bertanggung jawab terhadap 

kewajibannya sebagai peserta didik. Peneliti juga menemukan bahwa 

perubahan motivasi belajar tersebut tidak sama pada setiap siswa karena 

dipengaruhi oleh karakter, minat belajar, serta kondisi lingkungan masing-

masing. Oleh karena itu, penerapan reward dan punishment perlu 

disesuaikan dengan karakteristik siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. 

4. Berdasarkan hasil penelitian, keberhasilan penerapan reward dan 

punishment di SMP IT Prima Mandiri didukung oleh kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran, lingkungan sekolah yang kondusif, 

adanya tata tertib sekolah yang jelas, serta terjalinnya kerja sama yang baik 

antara guru dan orang tua. Sementara itu, hambatan yang ditemukan 

meliputi perbedaan karakter siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, serta 

masih rendahnya kesadaran belajar sebagian siswa. Meskipun terdapat 

berbagai hambatan tersebut, guru tetap berupaya mengatasinya melalui 

pendekatan yang komunikatif, pembinaan secara bertahap, dan penerapan 

reward serta punishment secara konsisten sehingga strategi tersebut tetap 

mampu mendukung tumbuhnya motivasi belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran: 

1. Bagi Guru diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam memberikan 

reward, sehingga siswa tidak merasa bosan dan tetap termotivasi untuk 
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belajar. Selain itu, guru juga perlu meningkatkan konsistensi dalam 

penerapan reward dan punishment agar siswa memiliki pemahaman yang 

jelas mengenai perilaku yang diharapkan. Dalam memberikan punishment, 

guru diharapkan tetap mempertahankan pendekatan yang bersifat edukatif, 

tidak berlebihan, serta memperhatikan kondisi dan karakter siswa agar tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap motivasi belajar.  

2. Bagi Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

serta memanfaatkan reward yang diberikan sebagai motivasi untuk 

meningkatkan prestasi belajar. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat 

memahami bahwa punishment yang diberikan oleh guru bertujuan untuk 

memperbaiki perilaku, bukan untuk menghukum secara negatif. Dengan 

demikian, siswa diharapkan dapat memiliki kesadaran untuk belajar secara 

mandiri dan bertanggung jawab.  

3. Bagi Pihak sekolah diharapkan dapat terus mendukung penerapan metode 

pembelajaran yang efektif, termasuk penggunaan reward dan punishment 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Sekolah juga perlu 

memberikan pelatihan atau pembinaan kepada guru terkait strategi 

pembelajaran yang inovatif, sehingga guru dapat mengembangkan metode 

yang lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu, sekolah 

diharapkan dapat menjaga konsistensi dalam penerapan aturan agar tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif.  

4. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah subjek maupun 

konteks penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

metode yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif atau eksperimen, untuk 

memperoleh hasil yang lebih mendalam dan variatif. Penelitian lanjutan 

juga diharapkan dapat mengkaji lebih jauh mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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1. Pedoman Wawancara  

A.Lembar Wawancara untuk guru Pendidikan agama islam 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan reward dan punishment dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam?  

2. Apa saja bentuk reward dan punishment yang biasanya diberikan kepada 

siswa?  

3. Kapan dan bagaimana cara pemberian reward dan punishment dilakukan di 

dalam kelas?  

4. Apa tujuan Bapak/Ibu dalam memberikan reward dan punishment kepada 

siswa?  

5. Apakah reward dan punishment berpengaruh terhadap motivasi belajar 

siswa? Jelaskan.  

6. Bagaimana respon atau perubahan sikap siswa setelah diberikan reward dan 

punishment?  

7. Apa saja faktor pendukung dan kendala dalam penerapan reward dan 

punishment di kelas? 

 

B. Lembar Wawancara untuk Peserta didik 

1. Apakah guru sering memberikan reward dan punishment saat pembelajaran 

berlangsung?  

2. Reward dan punishment apa saja yang pernah kamu terima dari guru?  

3. Bagaimana perasaan kamu saat mendapatkan reward dari guru?  

4. Bagaimana perasaan kamu saat mendapatkan punishment dari guru?  

5. Apakah reward membuat kamu lebih semangat dan aktif dalam belajar? 

Jelaskan.  

6. Apakah punishment membuat kamu lebih disiplin dan fokus belajar? 

Jelaskan.  

7. Menurut kamu, apa yang membuat reward dan punishment dari guru bisa 

berhasil atau kurang efektif? 
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B.Lampiran 

 

 
1. Kegiatan Foto Bersama 

 

 
 

2.Bentuk Penghargaan Siswa 
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3.Mempersentasekan Hasil Diskusi 

4.Wawancara Dengan Guru PAIََََََََََََََََ5.MemberiَPunismentَPadaَAnak” 
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